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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa SMP Terpadu
Riyadul Mubarok yang ditinjau berdasarkan
gender. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan Tes. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Kemampuan
Literasi sains Siswa laki-laki dan perempuan
tergolong sedang dengan skor rata-rata (51,90)
dan (58,10). Secara umum kemampuan literasi
sains siswa tergolong sedang dengan skor rata-
rata (55,00). Siswa Perempuan menunjukkan
kemampuan literasi sains yang tinggi dari pada
siswa laki-laki, yakni dalam kompetensi
menjelaskan fenomena ilmiah dengan skor rata-
rata (40,80), mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah dengan skor rata-rata
(60,20), dan kompetensi menafsirkan data dan
bukti ilmiah dengan skor rata-rata (37,60). Siswa
perempuan mampu mempertahankan
argumentasinya dengan alasan yang logis, dan
menganalisis soal cerita dengan baik. Sedangkan
siswa laki-laki cenderung dapat menjelaskan
fenomena sains secara tepat.

Kata Kunci: Literasi Sains, Gender, Domain
Kompetensi
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fisika memegang peranan yang sangat penting dalam
perkembangan sains dan teknologi. Di era yang semakin
modern perkembangan sains dan teknologi berkembang
sangat pesat sehingga siswa harus siap untuk bersaing di
kancah internasional. Pentingnya pemahaman siswa
terhadap sains harus di kembangkan dengan pembelajaran
sains yang mendukung siswa untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ilmiah.

Pembelajaran sains secara fundamental tentunya
tidak hanya sekedar mengingat dan memahami konsep-
konsep yang ditemukan para ilmuan. Pembelajaran sains
menekankan siswa terhadap pengalaman langsung
sehingga siswa dapat lebih memahami lingkungan sekitar
(Mulyawati, 2019). Tujuan pembelajaran sains untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap literasi sains
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami sains dengan melihat konteks isi, proses, dan
konteks yang lebih luas. Hubungan antara pembelajaran
sains dan literasi sains dapat dilihat pada dua hal, yaitu (1)

pembelajaran sains membuat literasi sains lebih jelas



secara umum, (2) pembelajaran sains membantu sains
menjadi lebih berharga (Situmorang, 2016). Pembelajaran
sains menjadi lebih bermakna jika peserta didik menguasai
literasi sains (Perwitasari & Linuwih, 2016). Seiring
berkembangnya zaman dan proses pembelajaran di
Indonesia, literasi sains dipilih sebagai tujuan utama
pendidikan sains (Setiawan et al., 2017) hal ini didasarkan
pada pentingnya kemampuan literasi baik sebagai
masyarakat adat, warga Negara bahkan warga dunia

(Rohim, 2017).

Literasi sains sebagai proses yang kompleks (Syofyan
& Amir, 2020) karena berkaitan dengan kemampuan
menganalisis isu-isu sains yang ada dalam masyarakat
(Aan, dkk 2017). Menurut Setiawan et al., 2017 literasi
sains adalah pemahaman terhadap konsep dan proses
sains memahami fakta ilmiah serta hubungan antara sains
teknologi dan lingkungan sekitar. Definisi literasi sains
dapat dimaknai sebagai bentuk pemahaman terhadap
prinsip sains dan kemampuan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan

konsep-konsep sains.

Tingkat pemahaman sains seseorang dapat tercermin
dari cara mereka menjawab pertanyaan dalam tes PISA.

(Sulistiawati, 2015). OECD (Organization for Economic



Cooperation and Development) menciptakan PISA dengan
tujuan untuk menilai sistem pendidikan negara-negara
anggotanya. Peserta didik berusia 15 tahun dari sekolah
yang dipilih secara acak di seluruh dunia menyelesaikan
ujian membaca, aritmatika, dan sains setiap tiga tahun.
Hasil tes ini menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat rendah dibandingkan dengan negara-negara
Asia lainnya dalam hal literasi sains (OECD, 2013). Pada
tahun 2000, 2003, dan 2006, Programme for International
Student Assessment (PISA) melakukan survei dan
mencatat bahwa peserta didik Indonesia mencatat skor
literasi sains sebesar 393, 395, dan 395 (Winata et al,
2018). Hasil survei PISA tahun 2009 menunjukkan skor
literasi sains Indonesia mencapai 383 dan masuk urutan
57 dari 65 negara (Winata et al., 2018). Hasil survei
PISA tahun 2012 menunjukkan skor literasi sains
Indonesia 382 dan berada diurutan 63 dari 64 negara
(OECD, 2013). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) setiap empat tahun menunjukkan bahwa pada
tahun 2007 Indonesia menempati peringkat ke-35 dari 49
negara, sementara pada tahun 2011 Indonesia berada di
peringkat ke-40 dari 42 negara (Buckley, 2012).

Perkembangan terbaru hasil PISA tahun 2018 terutama



dalam hal literasi sains, Indonesia menempati posisi 70

dari 78 negara (OECD, 2019).

Hasil uji literasi sains PISA menampilkan perbedaan
hasil di beberapa negara peserta. Menurut penelitian oleh
Toharudin dalam erni (2019), secara umum, siswa laki-laki
cenderung sedikit lebih unggul daripada siswa perempuan,
seperti yang terlihat di Jepang (550, 546), Korea (546,
527), dan Macao-China (529, 521). Meskipun secara
keseluruhan skor di Indonesia masih rendah, siswa laki-
laki menunjukkan pencapaian yang lebih baik daripada
siswa perempuan (396, 394). Hasil analisis Tjalla dalam
(Zuhara dkk, 2019) terhadap tes PISA tahun 2009
menunjukkan bahwa secara rata-rata, kemampuan literasi
sains siswa laki-laki di Indonesia (skor 399) lebih tinggi
daripada kemampuan literasi sains siswa perempuan di
Indonesia (skor 387). Perbedaan skor rata-rata antara
siswa laki-laki dan perempuan adalah 12. Kemudian dalam
hasil tes PISA 2015 (OECD, 2016) menunjukkan bahwa
dominasi siswa laki-laki masih terlihat, kecuali di Finlandia
di mana siswa perempuan memiliki nilai yang lebih tinggi
daripada siswa laki-laki. Rata-rata skor literasi sains siswa
laki-laki juga lebih tinggi sebesar 15 poin dibandingkan
skor siswa perempuan, terutama dalam aspek identifikasi

isu-isu sains dan penjelasan fenomena sains.



Hasil penelitian di beberapa wilayah di Indonesia
menunjukkan variasi yang berbeda, sebagian wilayah
peserta didik perempuan memiliki skor yang lebih tinggi
dan sebagian lain peserta didik perempuan memiliki skor
yang lebih tinggi (Wasis, 2020). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Indonesia National Assessment Program
(INAP) pada tahun 2012 di Kalimantan Timur dan
Yogyakarta menunjukkan bahwa dalam bidang IPA, siswa
perempuan (skor 533,08) menunjukkan pencapaian yang
lebih baik daripada siswa laki-laki (skor 527,58) di
Yogyakarta. Namun, di Kalimantan Timur, skor perolehan
siswa perempuan (502,39) lebih rendah dibandingkan
dengan siswa laki-laki (506,96). Hal ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan psikologis antara laki-laki dan
perempuan yang dapat mempengaruhi minat, bakat,
perhatian, dan tingkat kecerdasan antara keduanya.
Ebuoh, (2011) menyatakan bahwa ketidakseimbangan
antara laki-laki dan perempuan dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk sikap individu, pendidikan,
keluarga, kemampuan kognitif, dan faktor sosial-

budaya(OECD, 2016).

Asesmen literasi sains terdiri atas 4 domain yaitu
domain konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap

(OECD, 2014). Asesmen PISA bertujuan untuk



mengembangkan pemahaman siswa tentang nilai ilmu
pengetahuan bagi individu dan masyarakat dalam
meningkatkan dan mempertahankan kualitas hidup. Oleh
karena itu, soal-soal literasi sains PISA difokuskan pada
situasi yang terkait dengan individu, konteks sosial, dan
peraturan global sebagai latihan penilaian. Asesmen
literasi sains PISA tidak mengevaluasi konteks itu sendiri,
tetapi lebih fokus pada kompetensi, pengetahuan, dan
sikap yang terkait dengan konteks tersebut. (Pratiwi,

2019).

Tindakan yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan
atau memecahkan masalah, seperti mengenali masalah,
menguraikan bukti pendukung, dan membuat kesimpulan,
disebut sebagai aspek kompetensi atau proses ilmiah
dalam konteks literasi sains. Ada tanda-tanda kemampuan
untuk mengidentifikasi masalah atau pertanyaan ilmiah,
memahami jenis bukti yang diperlukan dalam studi ilmiah,
dan mencapai kesimpulan yang konsisten dengan
kumpulan data yang tersedia di bidang kompetensi ini.
Menurut PISA, pembelajaran sains berperan penting dalam
mendidik generasi penerus bangsa (Jufri, 2017).
Akibatnya, pendidikan sains harus membantu peserta
didik memahami keterampilan sains serta manfaat dan

kelemahan sains.



SMP Terpadu Riyadlul Mubarok merupakan salah satu
sekolah menengah pertama yang berlokasi di Kecamatan
Banjarharjo Kabupaten Brebes, lebih tepatnya berada di
Desa Bandungsari. Desa Bandungsari sendiri merupakan
jalur lintas provinsi dengan Jawa Barat. Lokasi sekolah
yang berada di wilayah perbatasan dengan kabupaten
Salem dan Kabupaten Kuningan ini menjadi menarik untuk
dilakukan penelitian terhadap kemampuan literasi
sainsnya. Sekolah menengah ini juga merupakan sekolah
terpadu atau Boarding School yang menerapkan sistem
pembagian kelas sesuai dengan gendernya, hal tersebut
yang mungkin jadi permasalahan jika ditemukan hasil

kemampuan literasi yang berbeda.

Analisis kemampuan literasi sains menjadi penting
dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi sains
peserta didik di sekolah tersebut. Proses pembelajaran
dengan pembagian kelas berdasarkan gender berpengaruh
terhadap hasil dari kemampuan peserta didiknya.
Pentingnya diadakan penelitian untuk menganalisis
kemampuan literasi sains agar kedepannya dapat
ditemukan cara untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik jika didapatkan hasil yang rendah
terhadap kemampuan literasi sains peserta didiknya.

Selanjutnya agar dapat ditemukan cara agar tidak ada lagi



perbedaan hasil dari kemampuan literasi sains meskipun

pemisahan kelas berdasarkan gender tetap dilaksanakan.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakangmaka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia
berdasarkan data  PISA  tergolong rendah

dibandingkan dengan rata-rata Internasional.

2. SMP Terpadu Riyadul Mubarok sudah menerapkan
pembelajaran literasi sains meskipun belum

terlaksana secara sepenuhnya.

3. Belum ada analisis kemampuan literasi sains siswa di

SMP Terpadu Riyadul Mubarok.

C. Fokus Masalah
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Luas lingkup hanya meliputi keterampilan literasi

sains dalam domain kompetensi.

2. Materi yang disajikan dalam penelitian ini terbatas

pada materi Energi alternatif.

3. Analisis dilakukan pada siswa yang memiliki tingkat

kemampuan literasi sains rendah, sedang, dan tinggi.



4. Analisis dilakukan berdasarkan perbedaan gender.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana kemampuan literasi sains dalam domain
kompetensi antara peserta didik laki-laki dan perempuan
di SMP Terpadu Riyadul Mubarok pada materi Energi

alternatif?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan

penelitian ini adalah:

Untuk menganalisis kemampuan literasi sains antara
peserta didik laki-laki dan perempuan di SMP Terpadu
Riyadul Mubarok pada Domain kompetensi dengan materi
Energi Alternatif. Berdasarkan Hasil penelitian yang
dilakukan, maka saran peneliti untuk siswa SMP Terpadu

Riyadul Mubarok adalah sebagai berikut:

a. Belajar dengan rutin, banyak membaca dan

jangan pernah bosan untuk belajar.

b. Perbanyak berlatih mengerjakan contoh soal-soal

terutama dalam bentuk cerita.

Cc. Perbanyak bertanya kepada guru atau teman



ketika belum paham.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu alternatif untuk mengidentifikasi
kemampuan literasi sains peserta didik laki-laki dan
perempuan di SMP Terpadu Riyadul Mubarok.

2. Memberikan pengalaman dan membantu siswa
belajar materi energi alternatif melalui instrumen
evaluasi berbasis literasi sains.

3. Sebagai acuan dan referensi untuk memudahkan
penelitian yang ingin membahas mengenai

kemampuan literasi sains.
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BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Literasi Sains

Literasi sains merupakan Kkemampuan untuk
memahami proses ilmiah dan terlibat penuh dengan
informasi ilmiah yang ada dalam kehidupan sehari-
hari (Fives, et al 2014). Dengan demikian literasi sains
dapat kita lihat sebagai pemahaman yang luas dan
substansial untuk tujuan pendidikan dan menghadapi
perkembangan sains. Menurut Bybee & McCrae (2011)
ada asumsi penting untuk menuju tingkat literasi sains
yang lebih tinggi dan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
Asumsi tersebut dinyatakan sebagai berikut: “Jika
seseorang mengetahui sains, dia akan menerapkan
pengetahuan itu dalam berbagai situasi kehidupan.”
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan ilmiah
memiliki dampak langsung terhadap pengambilan
keputusan dan perilaku Individu. Literasi sains dapat
diinterpretasikan sebagai tindakan memahami sains

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi sains dapat didefinisikan sebagai
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kemampuan memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk dapat mengajukan pertanyaan,
mempelajari informasi baru, menjelaskan fenomena
ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta. Bisa
juga berarti memiliki pemahaman tentang bagaimana
sains dan teknologi membentuk lingkungan fisik,
intelektual, dan budaya, serta memiliki minat dan
kepedulian terhadap isu-isu yang berkaitan dengan
sains (OECD, 2019). Literasi sains mengacu pada
kapasitas peserta didik untuk mendeteksi, mempelajari,
menjelaskan, dan sampai pada kesimpulan tentang
fenomena ilmiah dengan memanfaatkan pengetahuan
dan pemahaman mereka tentang ide dan prosedur
ilmiah (Kristyowati & Purwanto, 2016). Literasi sains
mengacu pada empat poin utama. Pertama,
pengetahuan ilmiah dan penerapan pengetahuan untuk
mengenali masalah, mempelajari informasi baru,
menjelaskan peristiwa ilmiah, dan mengembangkan
kesimpulan berdasarkan data yang menunjuk pada
masalah dalam sains. Kedua, memahami ciri-ciri utama
berdasarkan pengetahuan dan inkuiri seseorang. Ketiga,
mengenali bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi
membentuk lingkungan, intelektual, dan budaya.

Keempat, terlibat ke dalam masalah dan gagasan yang
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terkait dengan sains (OECD, 2013).

Kemampuan peserta didik dalam memahami,
mengantisipasi, dan menerapkan konsep sains pada
lingkungannya ditekankan oleh literasi sains
(Rusilowati, 2006). Peserta didik harus melek sains
untuk memahami isu-isu lingkungan, kesehatan,
ekonomi, dan aspek lain dari masyarakat kontemporer,
yang sangat bergantung pada kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Yuliati, 2017). Menurut
berbagai sudut pandang tentang literasi sains, dapat
dikatakan bahwa siswa yang memiliki keterampilan ini
mampu menggunakan pengetahuan dan pemahaman
sainsnya untuk memecahkan masalah yang muncul

dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu bidang yang dinilai oleh PISA (Program
for International Student Assessment) adalah literasi
sains. PISA adalah program pengujian global yang
mencoba mengukur pengetahuan dan keterampilan
anak-anak berusia 15 tahun ke atas. Organisasi untuk
Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD)
meluncurkan program ini, yang telah dijalankan setiap
tiga tahun sejak tahun 2000. PISA bertujuan untuk
menilai sejauh mana generasi muda pada usia 15 tahun

memiliki kemampuan yang baik. Oleh karena itu,
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partisipan utamanya adalah mereka yang mendekati
akhir masa wajib belajar dan telah memperoleh
pengetahuan serta keterampilan dalam bidang-bidang
tertentu yang dapat diterapkan dalam menghadapi
tantangan kehidupan di masa depan. Dalam penilaian
ini, siswa diuji dalam kemampuan membaca, literasi
matematika, dan literasi sains (Thomson, Hillman, &

Bortoli, 2013).

. Aspek Penting Literasi Sains

Draft framework PISA 2015 menjelaskan bahwa
kemampuan literasi sains terdiri dari empat domain,
yaitu: domain konteks, kompetensi, pengetahuan, dan

sikap yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Domain Konteks dan Situasi

Domain konteks penting dalam penilaian
sains PISA yaitu keterlibatan sains dalam situasi
apapun. Fokus materi penilaian PISA tidak hanya
terletak di kelas saja, tetapi berkaitan dengan diri
sendiri  (individu), keluarga atau teman
(personal), dengan komunitas (sosial) ,dan
dengan kehidupan di seluruh dunia. Penilaian
literasi sains PISA bukan menilai konteks, tetapi

menilai kompetensi, pengetahuan, serta sikap
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yang berkaitan dengan konteks.
b.  Domain Kompetensi

Pendidikan sains dalam PISA berfungsi untuk
mempersiapkan seseorang ikut berpartisipasi
dalam kondisi masyarakat yang telah mengalami
kemajuan teknologi dan sains. Dengan demikian,
pendidikan  sains perlu  mengembangkan
kemampuan peserta didik mengenai hakikat
sains, prosedur sains, kekuatan dan batasan sains.
Penilaian domain kompetensi PISA 2018 terbagi
menjadi tiga aspek, terdapat dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Penilaian Domain Kompetensi Literasi

Sains (PISA ,2018)

Indikator Keterangan

Menjelaskan Menerapkan pengetahuan ilmiah yang

sesuai
Fenomena Secara

[Imiah Mengidentifikasi dan menghasilkan
model representasi penjelasan

Membuat dan membenarkan prediksi
yang sesuai

Menawarkan hipotesis penjelas

Menjelaskan implikasi dari pengetahuan
bagi masyarakat

Mengevaluasi Mengidentifikasi  pertanyaan dalam
dan Merancang studiilmiah
Penyelidikan
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IImiah

Menafsirkan
Data dan Bukti
IImiah

Membedakan pertanyaan dalam
penyelidikan

Mengeksplorasi  pertanyaan secara
ilmiah

Mengevaluasi pertanyaan secara ilmiah
Mengevaluasi berbagai cara dalam

keandalan data, objektivitas, dan
penjelasan

Mentransformasi data Menganalisis,
menafsirkan data, dan menarik
kesimpulan

Mengidentifikasi bukti, asumsi, dan
alasan dibalik kesimpulan

Membedakan argumen berdasarkan
bukti dan teori ilmiah

Mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti
dari berbagai sumber

Domain Pengetahuan Sains

Domain pengetahuan diperlukan agar kita dapat

memahami alam dan pengalaman dalam konteks

pribadi, sosial,

dan global. Domain pengetahuan

mencakup pemahaman tentang fakta-fakta, konsep,

dan teori yang menjelaskan dasar pengetahuan ilmiah

(OECD, 2019). Konten sains mengacu pada konsep-

konsep utama dalam sains yang penting untuk

memahami fenomena alam dan dampak perubahan

yang diakibatkan oleh aktivitas manusia terhadap

alam.
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Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan sains
dalam PISA tidak hanya diperoleh melalui
pengetahuan yang terdapat di sekolah, melainkan
dapat melalui sumber informasi lainnya. Dengan
demikian pengetahuan yang dinilai akan diperoleh
dari bidang fisika, kimia, biologi, ilmu bumi, dan ruang
angkasa serta teknologi yang sesuai lainnya, sehingga
pengetahuan memiliki keterkaitan dengan situasi
nyata, serta mewakili setiap konsep ilmiah yang
penting (OECD, 2013). Ketertarikan dan respons
individu terhadap sains dan teknologi secara umum,
serta topik yang memiliki dampak tertentu, secara
signifikan dipengaruhi oleh tingkat literasi sains
mereka. Salah satu tujuan pendidikan sains adalah
agar peserta didik memperoleh pengetahuan sains
dan teknologi serta menerapkan pengetahuan
tersebut untuk kepentingan dirinya sendiri, orang

lain, dan dunia (OECD, 2013).
d. Domain Sikap

Sejauh mana seseorang tertarik dan
menanggapi sains, teknologi, dan isu-isu yang
memiliki dampak tertentu sangat bergantung pada
tingkat literasi sains mereka. Salah satu tujuan

pendidikan sains adalah agar peserta didik
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memperoleh pengetahuan sains dan teknologi untuk
dirinya sendiri, serta untuk kepentingan masyarakat
secara keseluruhan, dan wuntuk menggunakan

pengetahuan itu (OECD, 2013).

Mengacu pada beberapa pernyataan
sebelumnya, maka kemampuan literasi sains terbagi
menjadi empat domain besar, yaitu domain konteks
dan situasi yaitu keterlibatan sains dalam situasi
apapun, domain kompetensi, domain pengetahuan
meliputi masalah pribadi, sosial, maupun global, dan
domain sikap. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Literasi Sains terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi literasi sains, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa
motivasi, minat, ketekunan, kecerdasan, dan lain
sebagainya. Faktor eksternal antara lain seperti:
kurikulum, guru, metode pembelajaran, bahan ajar
yang digunakan, dan sebagainya (Fibonacci, 2020).
Faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi literasi
sains siswa, yaitu: proses pembelajaran, sikap sains
peserta didik, dan minat baca. Proses pembelajaran
memiliki hubungan positif terhadap literasi sains
siswa. Apabila proses pembelajaran di sekolah

berjalan dengan baik, maka semakin baik tingkat

18



literasi sains. Sikap sains memiliki hubungan positif
dengan literasi sains. Semakin banyak peserta didik
yang menerapkan sikap sains, maka semakin baik
tingkat literasi sains yang dimilikinya. Minat baca
juga memiliki hubungan positif terhadap literasi
sains. Artinya semakin sering peserta didik
membaca maka akan meningkatkan pengetahuan
yang dimilikinya, dan meningkat pula tingkat literasi

sains peserta didik (Jannah et al., 2020).

PISA 2015 menyebutkan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam penilaian literasi, seperti
karakteristik latar belakang peserta didik, keluarga
dan pendidikan yang selama ini didapatkan oleh
peserta didik. Selain itu, terdapat pula faktor proses
pengajaran dan pembelajaran di sekolah terkait
sistem atau lainnya. Termasuk juga lingkungan
belajar  ataupun lingkungan sekolah yang
mendukung pembelajaran sains, seperti
laboratorium, kurikulum sekolah, dan nilai yang
dikaitkan dengan sains (OECD, 2019). Berdasarkan
pemaparan mengenai faktor yang mempengaruhi
literasi sains, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
faktor internal dan eksternal. Faktor internal

meliputi: minat baca, sikap sains peserta didik,
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motivasi, kecerdasan, ketekunan, latar belakang
keluarga, pendidikan, dan sebagainya. Faktor
eksternal meliputi: proses pembelajaran, kurikulum,
bahan ajar, gury, lingkungan pembelajaran, dan lain

sebagainya.
Pentingnya Kemampuan Literasi Sains

Literasi sains merupakan sebuah disiplin yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dengan
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip metode ilmiah. Hal ini
berlaku tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari dan
lingkungan kerja, tetapi juga dalam menyelesaikan
masalah pribadi dan mempertimbangkan isu-isu ilmiah
yang signifikan dalam pengambilan keputusan sosial
berdasarkan pendekatan ilmiah (Pratiwi et al., 2019).
Individu yang memiliki kemampuan literasi sains
cenderung lebih mudah terlibat dalam karir yang
produktif di dunia kerja dan komunitas global.
Kelebihan ini terjadi karena kemampuan mereka dalam
menerapkan pengetahuan ilmiah, berpikir secara kritis,
dan memiliki keterampilan dalam pengambilan
keputusan (Yuenyong, 2009). Literasi sains merupakan
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah

dalam mengenali masalah dan menyimpulkan
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berdasarkan bukti yang ada, serta untuk memahami
dan mengambil keputusan terkait dengan alam dan
dampak perubahan yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia terhadap alam (OECD, 2019). Pengetahuan
yang berkaitan dengan literasi sains memiliki peran
yang signifikan dalam pemahaman tentang ilmu alam,
norma dan metode ilmiah, serta memahami bagaimana
ilmu pengetahuan dan teknologi berperan dalam
masyarakat. Selain itu, pengetahuan ini juga
berkontribusi pada kompetisi dalam konteks ilmiah,
kemampuan membaca dan menulis, penerapan
beberapa pengetahuan ilmiah, dan kemampuan

berpikir dalam situasi sehari-hari.
Gender

Gender atau jenis kelamin seringkali menjadi
faktor yang diteliti untuk membuktikan perbedaan
kemampuan antara laki-laki dan perempuan. Menurut
Sandra Witelson, seorang ahli saraf dari Kanada, secara
umum otak anak perempuan memiliki ukuran yang
lebih kecil dibandingkan otak anak laki-laki. Terkait
kemampuan belajar sains, terdapat satu bagian dalam
otak yang disebut Inferior Parietal Lobule (IPL) yang
cenderung lebih besar pada anak laki-laki, terutama

pada bagian otak kirinya. Kondisi ini menyebabkan
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anak laki-laki memiliki keunggulan dalam penguasaan
pengenalan ruang tiga dimensi (visual spatial)
dibandingkan dengan anak perempuan (Suryaprani et
al,, 2016). Adanya perbedaan gender secara alami dapat
mengakibatkan perbedaan fisiologi yang berpotensi
mempengaruhi psikologi siswa. Karena itu, siswa laki-
laki dan perempuan mungkin memiliki perbedaan

dalam cara mereka belajar. (Zubaidah Amir, 2013).

Dalam konteks pembelajaran, perempuan
biasanya memiliki kecenderungan wuntuk lebih
menyukai pengalaman belajar langsung (hands-on),
membuat penilaian berdasarkan intuisi dan perasaan,
memiliki orientasi terhadap hubungan antar konsep,
serta merasa nyaman dengan situasi yang ambigu. Di
sisi lain, laki-laki cenderung lebih condong pada analisis
dalam pembelajaran, berpikir secara logis dan rasional,
serta menikmati bekerja dengan simbol dan struktur.
(Kulturel-Konak, 2011). Berbagai penelitian
menunjukkan kemungkinan adanya hubungan antara
perbedaan gender dan kemampuan berpikir. Reni A.
Hawardi, pada tahun 2006, menjelaskan bahwa
interaksi otak pada perempuan secara tak terduga

dapat mempengaruhi pengetahuan dan perilaku.
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Gender mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan penalaran matematis. Nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan
penalaran matematis siswa laki-laki lebih tinggi
daripada siswa perempuan ( Harry dkk, 2021).
Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa perempuan
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
perhitungan, sedangkan siswa laki-laki memiliki
keunggulan dalam pengembangan hipotesis (Galuh,
2014). Selain itu, Hango (2013) menyatakan bahwa
“laki-laki lebih dominan dalam bidang STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics), sedangkan
sebagian besar perempuan lebih tertarik pada bidang
biologi atau ilmu pengetahuan”. Menurut Rodger
(2011), “terdapat perbedaan minat antara laki-laki dan
perempuan, di mana perempuan lebih tertarik pada
topik yang berhubungan dengan diri sendiri, terutama

kesehatan, pemikiran, dan kebahagiaan”.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, berikut
dikemukakan hasil penelitian terdahulu  yang

berhubungan dengan penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Purwani et al,, 2018
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menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains siswa
dalam domain kompetensi sains dan sikap relatif rendah.
Penelitian tersebut fokus pada kemampuan literasi sains
dalam domain kompetensi dan sikap pada materi
biodiversitas. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhwan et
al, 2017 mengungkapkan bahwa keterampilan literasi
sains siswa masih rendah. Selain itu, siswa juga kurang
kompeten dalam menghubungkan konsep sains dengan
isu-isu sosio-ilmiah. Penelitian tersebut fokus pada
kemampuan literasi sains siswa dalam domain
kompetensi dan penghubungan konsep sains dengan isu-
isu sosio-ilmiah dalam pembelajaran biologi. Penelitian
yang dilakukan oleh Wasis, 2020 mengindikasikan bahwa
kemampuan literasi sains siswa SMA/MA di Kabupaten
Sumenep masih rendah. Dalam penelitian tersebut,
ditemukan bahwa “persentase rata-rata kompetensi
siswa dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah adalah
26,00%, kompetensi dalam mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah adalah 12,51%, dan kompetensi
dalam menginterpretasi data dan bukti adalah 43,99%".
Selain itu, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam
kemampuan literasi sains antara siswa laki-laki dan
perempuan dalam materi kalor. Penelitian ini fokus pada

kemampuan literasi sains siswa SMA/MA dalam domain
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kompetensi dan melakukan analisis berdasarkan gender.
Penelitian yang dilakukan oleh Djatmiko & Mahbubah,
2022 menemukan bahwa kemampuan literasi sains siswa
lebih tinggi dalam pengetahuan prosedural dibandingkan
dengan tingkat kemampuan lainnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Sutrisna, 2021 mengungkapkan bahwa
nilai rata-rata literasi sains siswa Kelas X SMA di Kota
Sungai Penuh dikategorikan rendah. rendahnya
kemampuan literasi sains siswa ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti minat membaca yang masih
rendah dan penggunaan alat evaluasi yang belum
mendukung pengembangan literasi sains. Penelitian yang
dilakukan oleh Fadlika et al.,, 2020 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa
berada pada Kkategori sedang. Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa kemampuan siswa laki-laki dalam
mengidentifikasi permasalahan ilmiah dengan benar
lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan, sedangkan
kemampuan siswa perempuan dalam menjelaskan
fenomena ilmiah dengan benar lebih tinggi daripada
siswa laki-laki. Selain itu, kemampuan siswa perempuan
dalam menggunakan bukti-bukti ilmiah dengan benar

juga lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki.
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C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi sains siswa kelas IX SMP Riyadul
Mubarok. Dengan mempertimbangkan perbedaan gender.
Kemampuan siswa untuk menggambarkan, menjelaskan,
dan mengantisipasi kejadian menggunakan penalaran, ide,
proses, fakta, dan instrumen merupakan komponen literasi

sains mereka (OECD, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
kemampuan literasi sains peserta didik dengan
memperhatikan aspek kompetensi yang sesuai dengan
kerangka  PISA yang kemudian diklasifikasikan

berdasarkan perbedaan gender.
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Literasi Sains Merupakan keterampilan yang dibutuhkan
di abad 21, dan merupakan hal penting dalam
pendidikan.

v

Literasi Sains pada Pendidikan Indonesia dituangkan
dalam kurikulum 2013

|

Pembelajaran IPA di SMP Terpadu Riyadul Mubarok
sudah menerapkan Kurikulum 2013

v

Analis Kemampuan Literasi Sains Siswa

perempuan Laki-Laki
| ]

v

Analis Kemampuan Literasi Sains Siswa Berdasarkan

Gender
Deskripsi kemampaun Deskripsi kemampaun
Literasi Sains Siswa Literasi Sains Siswa
Perempuan Laki-laki

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian



BAB III

Metode Penelitian

A. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dimana hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

daripada generalisasi.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX sebanyak
20 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan dengan masing-masing 3 siswa dengan nilai
tertinggi, 4 sedang dan 3 rendah berdasarkan nilai IPA pada

semester sebelumnya.

C. Alur Penelitian

Tujuan dari alur penelitian ini adalah agar penelitian
dapat dilakukan dengan benar dan konsisten agar tercipta
alur pelaksanaan penelitian yang akan menjadi pedoman
dalam pelaksanaan penelitian ini. Pra-riset dan implementasi
penelitian adalah dua langkah dari alur penelitian ini, dan

keduanya ditunjukkan pada Gambar 3.1
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Gambar 3. 2 Analisis Data & Pembahasan
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Kemampuan Literasi

Tes merupakan suatu metode pengukuran yang
melibatkan serangkaian pertanyaan yang digunakan oleh
peneliti untuk menilai kemampuan peserta didik, baik laki-
laki maupun perempuan, dalam memberikan jawaban
tertulis. Dalam konteks kemampuan literasi sains siswa, tes
yang digunakan didasarkan pada indikator PISA. PISA
(Programme for International Student Assessment) adalah
survei internasional yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan literasi siswa di berbagai negara yang
tergabung dalam PISA. Tes tertulis yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 10 soal dalam bentuk uraian dan
pilihan ganda, yang diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia agar dapat mengukur kemampuan literasi sains
siswa dalam domain kompetensi yang terkait dengan
materi Energi alternatif. Soal tersebut merupakan
kumpulan soal PISA dari tahun 2009 sebanyak dua soal,
tahun 2012 sebanyak empat soal, tahun 2015 sebanyak

lima soal.
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2. Wawancara

Wawancara dilakukan pada enam siswa, yang masing-
masing terdiri dari tiga siswa laki-laki dan perempuan dengan
tingkat kemampuan literasi sains rendah, sedang, dan tinggi
untuk menggali informasi tentang faktor yang mempengaruhi

kemampuan literasi sains siswa.
D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data terjadi bersamaan
dengan proses pengumpulan data maupun setelah
pengumpulan data selesai, dalam jangka waktu yang telah
ditentukan. Peneliti telah memeriksa tanggapan yang diberikan
oleh responden selama prosedur wawancara (Sugiyono, 2018).
Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono, 2018
mengemukakan bahwa Proses analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berkelanjutan hingga selesai, tanpa adanya
kejenuhan dalam data. Tahapan aktivitas dalam analisis data
mencakup klasifikasi, reduksi, penyajian, penafsiran, dan

pembuatan kesimpulan.

a. Klasifikasi Data

Proses pengklasifikasian semua data, termasuk yang

diperoleh melalui pengamatan lapangan langsung dan
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wawancara dengan peserta studi, dikenal dengan istilah
klasifikasi. Setelah membaca dan menganalisis semua
informasi secara menyeluruh, kemudian dikategorikan
menurut tingkat literasi sains siswa. Penggolongan tingkat
kemampuan literasi sains siswa digolongkan mulai dari
tingkat rendah, sedang, & tinggi. Hal ini dilakukan agar data
yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami.
Tabel tentang klasifikasi tingkat kemampuan literasi sains

ditunjukkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Klasifikasi tingkat kemampuan literasi sains siswa

Skor Kriteria

> 74% Tinggi
50% — 74% Sedang

< 50% Rendah

Sumber: Sugiyon, (2018).
Reduksi Data

Reduksi data adalah jenis analisis data yang
mengklarifikasi, mengatur, mengarahkan, dan membuang
data asing untuk memperoleh dan mengkonfirmasi temuan.
Tujuan dari metode reduksi data adalah untuk mencegah

terjadinya penumpukan data atau informasi peserta didik.
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C.

Penyajian Data

Tindakan penyajian data dapat dilihat sebagai
upaya untuk mengatur seluruh pengetahuan yang telah
dikumpulkan dari lapangan dengan cara diatur dan
disajikan secara logis untuk membantu peneliti dalam
pengambilan keputusan mereka. Data dapat disajikan
secara visual melalui penggunaan pernyataan logis,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Hasil wawancara,
temuan tes kemampuan literasi sains, dan triangulasi data

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini.
Penafsiran Data

Proses interpretasi data kualitatif melibatkan
perbandingan teori dengan pengamatan praktis. Sebagai
konsekuensi dari interpretasi data kualitatif, teori baru
(proposisi, ide) dapat ditambahkan, dipertanyakan atau
teori saat ini dapat diperkuat. Seni menyatukan kata-kata
untuk membuat frase (atau proposisi) dari analisis data
berbasis alami disebut interpretasi data kualitatif.
Kebenaran ini menyadarkan kita bahwa pemahaman data
kualitatif memerlukan perpaduan antara pengetahuan

(pemikiran) dan emosi (hati) yang terkait.
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e.

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahap di mana informasi dan
data yang telah diklasifikasikan diringkas menjadi
pernyataan kalimat atau formula yang singkat namun
memiliki signifikansi yang mendalam. Pada penelitian ini
penarikan kesimpulan didasarkan pada sajian data dengan
tujuan memperoleh kesimpulan tentang kemampuan
literasi sains siswa SMP Terpadu Riyadul Mubarok

berdasarkan Gender.
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BABI1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan literasi sains siswa di SMP
Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain kompetensi

didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Hasil penelitian berdasarkan Test PISA

Berdasarkan hasil tes literasi sains yang
dilakukan, didapatkan hasil kemampuan literasi sains

siswa seperti pada Gambar 4.1.

NILAI
100 Y
78
80 67 67 70
60
40

20

63

63 8359 5959 ¢

X
L01 PO1 LO2 PO2 103 PO3 LO4 P04 LO5 PO5 LO6 PO6 LO7 PO7 LO8 PO8 LO9 PO9 L10 P10
SISWA

Gambar 4.1 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa
Kode L merupakan sampel dari siswa laki-laki, Kode P

merupakan sampel dari siswa perempuan. Berdasarkan
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Gambar 4.1 di atas diketahui bahwa nilai tertinggi dan

terendah didapat dari siswa perempuan.

Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Literasi sains dalam domain

kompetensi.

Kriteria Kode siswa Skor
Tinggi P01 78
Sedang P02 52

L10 56

L04, P08, L09,P09 59

P06, P07,L08 63

L03, P04 67

P05 70

Rendah P03 33
L01, P10 37

L02,L07 41

LO5, LO6 48

Hasil kemampuan literasi sains dari 20 siswa
berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa nilai kemampuan literasi sains siswa tertinggi
adalah 78 sedangkan nilai terendah dengan skor 33, dan
skor rata-rata kemampuan literasi sains siswa adalah
55,00. Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 dapat

dilihat bahwa rata-rata kemampuan literasi sains siswa
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berada dalam kategori rendah. Hasil kemampuan literasi
sains yang didapatkan kemudian dikategorikan
berdasarkan gender siswa. Hasil kemampuan literasi sains
siswa laki-laki disajikan pada Gambar 4.2 dan Tabel 4.2,
untuk hasil kemampuan literasi sains siswa perempuan

dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan Tabel 4.3.

NILAI

y
100/

80 67 59

60 37 41 48 48 .
40

20
(e X

01 L2 L03 L04 L05 L06 L07 L08 09 L10
SISWA LAKI-LAKI

63 gg 56

Gambar 4.2 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa laki-laki

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa

skor dari kemampuan literasi sains siswa laki-laki tidak ada

yang mencapai kategori tinggi.

Tabel 4.2 1 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa laki-laki

Kriteria Kode siswa Skor
Sedang L03 67
L08 63
L04, L09 59
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L10 56

Rendah LO5, L06 48
L02,L07 41
LO1 37

Hasil kemampuan literasi sains siswa laki-laki
berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai
kemampuan literasi sains siswa laki-laki tertinggi adalah
67 sedangkan nilai terendah dengan skor 37, dan skor
rata-rata kemampuan literasi sains siswa laki-laki adalah
53,00. Data dalam Tabel 4.2 dan Gambar 4.2
menunjukkan bahwa rara-rata kemampuan literasisains

siswa laki-laki berada dalam kategori rendah.

NILAI
Y

100
80
60
40
20

POl PO2 P03 PO4 POS PO PO7 P08 P09 P10
SISWA PEREMPUAN

Gambar 4.3 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa
Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa nilai

literasi sains pada siswa perempuan lebih variatif
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daripada nilai literasi sains siswa laki-laki, hal itu
disebabkan oleh tercapainya skor yang masuk kedalam

kategori tinggi.

Tabel 4.3 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa Perempuan

Kriteria Kode siswa Skor
Tinggi P01 78
Sedang P05 70
P04 67
P06, P07 63
P08, P09 59
P02 52
Rendah P03 33
L01, P10 37

Hasil kemampuan literasi sains siswa perempuan
berdasarkan Gambar 4.3 dan Tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa nilai kemampuan literasi sains siswa perempuan
tertinggi dengan skor 78 dan nilai terendah dengan skor
33, dan skor rata-rata kemampuan literasi sains siswa
perempuan 58,10. Data dalam Gambar 4.3 menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan literasi sains siswa

perempuan berada di kategori rendah.
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a.

Deskripsi kemampuan literasi sains siswa SMP
Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain

kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah

Berdasarkan hasil tes literasi sains yang
dilakukan didapatkan hasil kemampuan literasi sains
siswa dalam domain kompetensi menjelaskan
fenomena ilmiah yang disajikan pada Gambar 4.4

dan Tabel 4.4.

Skor
Y
100

80
60 52 52
40

20

"L01 PO1 L02 P02 LO3 P03 LO4 P04 LO5 POS L6 P06 LO7 PO7 LOS POS L09 P09 L10 P1

SISWA

Gambar 4.4 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siwa
dalam menjelaskan fenomena ilmiah.

Kode L merupakan skor untuk siswa laki-laki,
sedangkan kode P untuk hasil skor siswa
perempuan. Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada kompetensi menjelaskan fenomena

ilmiah.
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Tabel 4.4 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa
dalam menjelaskan fenomena ilmiah.

Kriteria Kode siswa Skor
Sedang P01, L03 52
Rendah P06, L09 48

L01, P02, L04, P04, P07, P09,L10 41
L0Z, P03, P05, LO6, L08, P08, P10 36
LO5, LO7, 31

Hasil kemampuan literasi sains dalam domain
kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah siswa
berdasarkan Gambar 4.4 dan Tabel 4.4
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa
berada dalam kategori rendah, dapat diketahui
bahwa skor kemampuan literasi sains siswa dalam
domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah
tertinggi adalah 52, sedangkan skor terendah
adalah 31, dan rata-rata kemampuan literasi sains
siswa dalam domain kompetensi menjelaskan
fenomena ilimiah adalah 40,50. Hasil kemampuan
literasi sains siswa laki-laki dan perempuan Pada
domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah

disajikan pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6.
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Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa laki-laki
dalam menjelaskan fenomena ilmiah

Kriteria Kode siswa Skor
Sedang L03 52
Rendah L09 48

L01, L04,L10 41
L02 36
LO05, LO7, 31

Skor dari kompetensi fenomena ilmiah siswa
laki-laki hanya termasuk kedalam kedua kategori

yaitu sedang dan rendah.

Tabel 4.6 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa
perempuan dalam menjelaskan fenomena ilmiah.

Kriteria Kode siswa Skor
Sedang P01 52
Rendah P06 48

P02, P04, P07, P09 41
P03, P05, P08, P10 36
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Nilai kemampuan literasi sains siswa dalam
domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah
untuk siswa laki-laki dan perempuan tertinggi
berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 adalah 52 pada siswa
dengan kode P01 dan LO3, sedangkan skor
sedangkan untuk skor sedang siswa laki-laki dan
perempuan adalah 41 pada siswa dengan kode LO1,
L04, L10, P02, P04, P07, dan P09. Untuk skor
terendah siswa laki-laki adalah 31 pada siswa
dengan kode LO5 dan L0O7, untuk skor terendah
siswa perempuan adalah 36 pada siswa dengan kode
P03, P09, P10. Untuk skor rata-rata kemampuan
literasi sains siswa laki-laki adalah 39,30 sedangkan
untuk siswa perempuan adalah 40,80 yang keduanya

berada di kategori rendah.

Deskripsi kemampuan literasi sains siswa SMP
Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain
kompetensi mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah disajikan pada Gambar 4.5 dan
Tabel 4.7
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Gambar 4.5 Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa dalam
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah

Kode L merupakan hasil kemampuan literasi
sains siswa laki-laki, sedangkan kode P merupakan
hasil kemampuan literasi sains siswa perempuan.
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai
yang diperoleh lebih variatif sehingga semua

kategori tinggi, sedang rendah terpenubhi.

Tabel 4.7 Hasil Kemampuan Literasi dalam mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah

Kriteria Kode siswa Skor
Tinggi P01 86
Sedang L01, L04, P06, LO8 72

P02,L03, P05, L06, P08, L09, P10 62
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L10 56
L02, P03, P04, LO5, L07, PO7, P09 54

Hasil kemampuan literasi sains siswa SMP
Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain kompetensi
mengevaluasi dan melakukan penyelidikan ilmiah
berdasarkan Gambar 4.5 dan tabel 4.6 menunjukkan
bahwa persentase rata-rata kemampuan siswa
berada dalam kategori cukup, dapat diketahui bahwa
persentase nilai kemampuan literasi sains siswa
dalam domain kompetensi mengevaluasi dan
melakukan penyelidikan ilmiah tertinggi adalah 86
dan, dan nilai terendah dengan skor 54 dan
persentase rata-rata kemampuan literasi sains siswa
domain kompetensi mengevaluasi dan melakukan
penyelidikan ilmiah adalah 62,10. Hasil kemampuan
literasi sains siswa laki-laki dan perempuan Pada
domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah

disajikan pada Tabel 4.8 dan 4.9.
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Tabel 4.8 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa laki-
laki dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan

ilmiah
Kriteria Kode siswa Skor
Sedang L01, L04, L08 72
L03, L06, L09, 62
L10 56
L02, L05, L07 54

Hasil kemampuan literasi sains siswa laki-laki pada
kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah termasuk kedalam kategori sedang.

Tabel 4.9 Hasil Kemampuan Literasi sains Siswa

perempuan dalam mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah

Kriteria Kode siswa Skor
Tinggi P01 86
Sedang P06 72
P05, P08, P10 62
P03, P04, P07, P09 54

Nilai tertinggi kemampuan literasi sains siswa
dalam domain kompetensi kompetensi mengevaluasi

dan merancang penyelidikan ilmiah pada siswa laki-
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laki dan perempuan berdasarkan Tabel 4.7 dan 4.8
adalah 72 untuk siswa laki-laki dengan kode L1, L04,
dan LO8 sedangkan skor untuk siswa perempuan
adalah 86 dengan kode P01. Untuk Skor sedang
siswa laki-laki dan perempuan adalah 62 pada siswa
dengan kode L03, L06, L09, P02, P05, P08, dan P10.
Untuk skor terendah siswa laki-laki dan perempuan
adalah 54 pada siswa dengan kode L02Z, LO5, L0O7,
P03, P04, P07, dan PO09. Untuk skor rata-rata
kemampuan literasi sains siswa laki-laki adalah
62,00 sedangkan untuk siswa perempuan adalah

62,20 yang keduanya berada di kategori sedang.

Deskripsi kemampuan literasi sains siswa SMP
Terpadu Riyadul Mubarok dalam domain
kompetensi menginterpretasikan data dan bukti

ilmiah disajikan pada Gambar 4.6 dan tabel 4.10.
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Gambar 4.6 Hasil Kemampuan Literasi dalam
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah

Kode L untuk hasil literasi sains siswa laki-laki,
sedangkan kode P merupakan hasil kemampuan
literasi sains siswa perempuan, yang hasilnya tidak
terdapat perbedaan skor yang signifikan antara siswa

laki-laki dan perempuan.

Tabel 4.10 Hasil Kemampuan Literasi sains dalam
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah

Kriteria Kode siswa Skor
Sedang P01 52
Rendah L03, P04 48

P07,L08 46
L01, L04, L0O5, L06,P06, P08, P09, L10 36
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L02, P02, P03, L07,L09 32
P05 31
P10 27

Hasil kemampuan literasi sains siswa dalam
domain Kompetensi menginterpretasikan data dan
bukti ilmiah berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan siswa berada dalam
kategori rendah, dapat diketahui bahwa persentase
nilai kemampuan literasi sains siswa dalam domain
menginterpretasikan data dan bukti ilimiah tertingi
adalah 52 sedangkan nilai terendah adalah 27 dan
skor rata-rata kemampuan literasi sains dalam
domain Kompetensi menginterpretasikan data dan
bukti ilmiah siswa adalah 37,30. Hasil kemampuan
literasi sains siswa laki-laki dan perempuan Pada
domain kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah

disajikan pada Tabel 4.11 dan 4.12.

Tabel 4.11 Hasil Kemampuan Literasi sains dalam
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah

Kriteria Kode siswa Skor
Rendah L03 48
L08 46
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L01, L04, LO5, LO6, L10 36
L02,L07,L09 32

Hasil kemampuan literasi sains siswa laki-laki
pada kompetensi menginterpretasikan data dan
bukti ilmiah masuk ke dalam kategori rendah
berbeda halnya dengan siswa perempuan seperti

pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Kemampuan Literasi sains dalam
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah

Kriteria Kode siswa Skor
Sedang P01 52
Rendah P04 48
P07 46
P06, P08, P09 36
P02, P03 32
P05 31
P10 27

Hasil kemampuan literasi sains siswa dalam domain
kompetensi menginterpretasikan data dan bukti ilmiah
pada siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan tabel 4.10
dan 4.11 menunjukkan skor tertinggi 48 untuk siswa laki-

laki dengan kode L03 dan 52 untuk siswa perempuan
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dengan kode P01. Sedangkan untuk skor terendah siswa
laki-laki dan adalah 32 pada siswa dengan kode L02, dan
L09, sedangkan untuk skor terendah siswa perempuan
adalah 27 pada siswa dengan kode P10. Untuk skor rata-
rata kemampuan literasi sains siswa laki-laki adalah 37,00
sedangkan untuk siswa perempuan adalah 37,60 yang

keduanya berada di kategori rendah.
2. Hasil penelitian berdasarkan wawancara

Wawancara dilakukan kepada 6 siswa yang terdiri
dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan dengan
skor kemampuan literasi sains tinggi, sedang, dan

rendah.

a. Hasil wawancara kepada siswa laki-laki dengan skor

kemampuan literasi sains tinggi.

PERTANYAAN JAWABAN

1. Berdasarkan soal | Yakin, karena energi
nomor satu apakah | gerak yang dihasilkan
kamu yakin dengan | oleh air menjadi energi

jawabanmu? Apa | listrik
alasannya?

2. Berdasarkan soal | Pembangkit listrik tenaga
nomor dua, apa yang | fosil yang dihasilkan
dimaksud dengan | dengan bahan bakar batu
pembangkit listrik | bara dan lainnya,

51



tenaga fosil dan
pembangkit listrik
tenaga air? Manakah
yang lebih ramah

pembangkit listrik tenaga
air yang dihasilkan oleh
air. Pembangkit listrik
tenaga air, karena lebih

lingkungan? Apa | ramah lingkungan.
alasannya?
Berdasarkan soal | Iya, dapat berubah, air

nomor tiga, apakah
suhu suatu minuman
dapat berubah jika di
simpan dalam suatu
ruangan? perubahan
apa yang terjadi? Air
apa saja yang
berubah? Apakah jika
di diamkan 10 menit
air mineral bisa lebih
panas dari suhu
ruangan?

mineral dan kopi panas
dapat berubah suhunya.
Tidak

Berdasarkan soal
nomor empat, apakah
kedua grafik saling
berhubungan? Lalu
pendapat siapa yang
kamu anggap benar?
Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat
jani dianggap benar
berdasarkan grafik?

lya berhubungan,
pendapat Jani. Karena
suhu rata-rata pada
tahun 1980-1990
meningkat, dan emisi
juga meningkat.

Apakah kamu yakin
pendapat Jani benar?

Ada perbedaan pada
tahun 1890-1910 suhu
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Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

rata-rata turun
sedangkan emisi
meningkat, karena pada
gambar memiliki
perbedaan

Berdasarkan soal
nomor enam, apakah
tekanan udara di laut
dan di pegunungan
berbeda? Lalu apa
alasan kamu
menjawab demikian?

Berbeda, kurang tahu

Berdasarkan soal
nomor tujuh,
pembangkit  seperti
apa yang ramah

Pembangkit listrik tenaga
angin, lebih baik
daripada bahan bakar
fosil karena lebih ramah
lingkungan, sedangkan
kekurangannya kalau
rusak sulit diperbaiki
daripada pembangkit
listrik dengan bahan
bakar fosil.

lingkungan? Apa
kelebihannya dan
kekurangannya?

Berdasarkan soal

nomor delapan, bus
manakah yang lebih
ramah lingkungan?
Dari manakah sumber
listrik yang
digunakan?  Apakah
ada yang ramah
lingkungan?

Bus yang ditenagai oleh
listrik, dari bahan bakar
fosil, tidak
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9. Mengapa penggunaan | Karena sifat kimia yang
pembangkit listrik | dikeluarkan memiliki
tenaga  bio, tidak | sifat yang  berbeda
memberikan efek pada | dengan bahan bakar fosil
kenaikan CO: seperti
pembangkit listrik
tenaga fosil?

10. Bahan bakar mana | Ethanol, karena energi
yang kamu anggap | yang dihasilkan lebih
lebih ramah | besar.
lingkungan?  Kenapa
masyarakat lebih
memilih petroleum
daripada ethanol
padahal harganya
sama?

kemampuan literasi sains sedang.

PERTANYAAN JAWABAN
1. Berdasarkan soal | Yakin, karena itu
nomor satu apakah | jawabannya.
kamu yakin dengan
jawabanmu? Apa
alasannya?

b. Hasil wawancara kepada siswa laki-laki dengan skor
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Berdasarkan soal
nomor dua, apa yang
dimaksud dengan
pembangkit listrik
tenaga  fosil dan
pembangkit listrik
tenaga air? Manakah
yang lebih  ramah

Pembangkit listrik tenaga
fosil yaitu pembangkit
listrik yang dihasilkan
dari bahan bakar fosil
contohnya minyak bumi

dan batu bara.
Pembangkit listrik tenaga
air yaitu yang
menghasilkan energi
listrik yang sumbernya
dari energi air.

Pembangkit listrik tenaga
air, karena air adalah
salah satu sumber daya
alam yang dapat
diperbaharui, maksudnya
tidak akan pernah habis,
sehingga tidak
memberikan dampak
negatif bagi lingkungan
berbeda dengan bahan
bakar fosil yang akan
merusak lingkungan
contohnya asap
kendaraan yang berasal
dari bahan bakar minyak.

lingkungan? Apa
alasannya?
Berdasarkan soal

nomor tiga, apakah
suhu suatu minuman
dapat berubah jika
disimpan dalam suatu
ruangan? perubahan
apa yang terjadi? Air
apa saja yang
berubah? Apakah jika

Dapat, kenaikan suhu
pada air mineral dan
penurunan suhu pada
kopi. Yakin, karena
secangkir air mineral
dingin lama kelamaan
suhunya akan naik, dan
kopi akan mengalami
penurunan suhu.
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di diamkan 10 menit
air mineral bisa lebih

panas dari suhu
ruangan?
Berdasarkan soal | Iya, keduanya benar.

nomor empat, apakah
kedua grafik saling
berhubungan? Lalu
pendapat siapa yang
kamu anggap benar?
Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat
jani dianggap benar
berdasarkan grafik?

Pada grafik suhu rata-
rata dan emisi sama.

Apakah kamu yakin
pendapat Jani benar?
Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

lya benar, berpengarubh.

Berdasarkan soal
nomor enam, apakah
tekanan udara di laut

dan di pegunungan
berbeda? Lalu apa
alasan kamu

menjawab demikian?

Berbeda, Karena semakin
tinggi maka makin
rendah oksigennya,

Berdasarkan soal | Pembangkit listrik tenaga
nomor tujuh, | angin, kelebihannya
pembangkit  seperti | ramah lingkungan dan
apa yang ramah | sedikit dampak
lingkungan? Apa | negatifnya,

56



kelebihannya dan | kekurangannya
kekurangannya? membutuhkan proses
yang lama. Yakin.

8. Berdasarkan soal | Tidak ada, ada kalau

nomor delapan, bus | listriknya dari
manakah yang lebih | pembangkit listrik tenaga
ramah lingkungan? | air.
Dari manakah sumber
listrik yang
digunakan?  Apakah
ada yang ramah
lingkungan?

9. Mengapa penggunaan | Yakin, karena tanaman
pembangkit listrik | berfotosintesis
tenaga  bio, tidak | membutuhkan CO2.
memberikan efek pada
kenaikan CO2 seperti
pembangkit listrik
tenaga fosil?

10. Bahan bakar mana | Ethanol, karena energi
yang kamu anggap | yang dihasilkan lebih
lebih ramah | banyak daripada ethanol.
lingkungan?  Kenapa
masyarakat lebih
memilih petroleum
daripada ethanol
padahal harganya
sama?
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C.

kemampuan literasi sains rendah.

PERTANYAAN JAWABAN
Berdasarkan soal | Yakin, karena pada
nomor satu apakah | gambar tersebut terdapat
kamu yakin dengan | turbin yang
jawabanmu? Apa | menghasilkan energi
alasannya? gerak yang berubah

menjadi listrik

Berdasarkan soal | Pembangkit listrik tenaga

nomor dua, apa yang

air yang bersumber dari

dimaksud dengan | air, yang dimanfaatkan
pembangkit listrik | untuk jadi energi listrik
tenaga fosil dan | pada generator.
pembangkit listrik | Pembangkit listrik tenaga
tenaga air? Manakah | fosil menggunakan bahan
yang lebih  ramah | bakar.

lingkungan? Apa

alasannya?

Berdasarkan soal | Karena peter memiliki
nomor tiga, apakah | secangkir kopi panas

suhu suatu minuman
dapat berubah jika
disimpan dalam suatu
ruangan? perubahan

dengan suhu 90 dengan
air dingin suhunya 5, dan
suhu ruangan 20,
otomatis kopi panas

Hasil wawancara kepada siswa laki-laki dengan skor
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apa yang terjadi? Air
apa saja yang
berubah? Apakah jika
di diamkan 10 menit
air mineral bisa lebih
panas dari suhu
ruangan?

suhunya turun jadi 70
dan air dingin suhunya
jadi 10.

Berdasarkan soal
nomor empat, apakah
kedua grafik saling
berhubungan? Lalu
pendapat siapa yang
kamu anggap benar?
Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat
jani dianggap benar
berdasarkan grafik?

Iya, pendapat Andre,
pada tahun 1970 dan
1990.

Apakah kamu yakin
pendapat Jani benar?
Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

Karena bilah kincir angin
berputar lebih lambat di
tempat yang lebih tinggi
dengan kecepatan yang
sama, seiring
bertambahnya ketinggian
gravitasinya lebih kecil,
yakin.

Berdasarkan soal
nomor enam, apakah
tekanan udara di laut
dan di pegunungan
berbeda? Lalu apa
alasan kamu

Berbeda, Karena semakin
tinggi maka  makin
rendah oksigennya,

59



menjawab demikian?

yang kamu anggap
lebih ramah
lingkungan?  Kenapa

7. Berdasarkan soal | Kelebihannya
nomor tujuh, | memudahkan aktivitas
pembangkit seperti | sehari-hari dan tidak
apa yang ramah | mencemari udara bagi
lingkungan? Apa | masyarakat.
kelebihannya dan
kekurangannya?

8. Berdasarkan soal | Bus B, karena tidak

nomor delapan, bus | mencemari lingkungan
manakah yang lebih | sekitar, tidak mencemari
ramah lingkungan? | alam.
Dari manakah sumber
listrik yang
digunakan?  Apakah
ada yang ramah
lingkungan?

9. Mengapa penggunaan | Yakin, karena bahan
pembangkit listrik | bakar bio tidak memiliki
tenaga  bio, tidak | efek samping dengan
memberikan efek pada | bahan bakar fosil, karena
kenaikan CO:2 seperti | memiliki sifat kimia yang
pembangkit listrik | berbeda
tenaga fosil?

10. Bahan bakar mana | Petroleum, karena lebih

produktif dan mudah
ditemukan serta
harganya lebih
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masyarakat lebih
memilih petroleum
daripada ethanol
padahal harganya
sama?

terjangkau.

d. Hasil wawancara kepada siswa perempuan dengan

skor kemampuan literasi sains tinggi.

PERTANYAAN

JAWABAN

1. Berdasarkan soal
nomor satu apakah
kamu yakin dengan

Tidak, turbin bergerak dan
menghasilkan energi listrik
sehingga energi gerak

jawabanmu? Apa | menjadi energi listrik
alasannya?
2. Berdasarkan soal | Pembangkit listrik air yang

nomor dua, apa yang

ditenagai oleh air, seperti

dimaksud dengan | pada gambar dimana air
pembangkit listrik | menggerakan turbin lalu
tenaga fosil dan | jadi listrik. Sedangkan
pembangkit listrik | pembangkit listrik tenaga
tenaga air? Manakah | fosil yang ditenagai oleh
yang lebih ramah | contohnya batu bara,
lingkungan? Apa | minyak bumi dan lainnya.
alasannya?

3. Berdasarkan soal | Karena secangkir kopi
nomor tiga, apakah | panas dan suhu air mineral
suhu suatu minuman | dingin akan menyesuaikan
dapat berubah jika | ruangan, kopi penurunan

disimpan dalam suatu

air mineral kenaikan.
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ruangan? perubahan
apa yang terjadi? Air
apa saja yang
berubah? Apakah jika
di diamkan 10 menit
air mineral bisa lebih

panas dari suhu
ruangan?
Berdasarkan soal | lya, keduanya benar,

nomor empat, apakah
kedua grafik saling
berhubungan? Lalu
pendapat siapa yang
kamu anggap benar?
Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat
jani dianggap benar
berdasarkan grafik?

karena suhu rata-rata dan
emisi

Apakah kamu yakin
pendapat Jani benar?
Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

Benar, karena peningkatan
emisi, tidak

Berdasarkan soal
nomor enam, apakah
tekanan udara di laut

dan di pegunungan
berbeda? Lalu apa
alasan kamu

menjawab demikian?

Beda, karena seiring
bertambahnya ketinggian
suhunya lebih rendah,
tidak
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7. Berdasarkan soal | Contohnya pembangkit
nomor tujuh, | listrik tenaga angin,
pembangkit  seperti | kelebihannya dapat
apa yang ramah | menghasilkan
lingkungan? Apa | kekurangannya tidak
kelebihannya dan | menghasilkan angin.
kekurangannya?

8. Berdasarkan soal | Bus dengan bahan bakar

nomor delapan, bus | listrik, energi fosil, tidak.
manakah yang lebih
ramah lingkungan?
Dari manakah sumber
listrik yang
digunakan?  Apakah
ada yang ramah
lingkungan?

9. Mengapa penggunaan | Karena, yang dikeluarkan
pembangkit listrik | oleh pembangkit listrik
tenaga bio, tidak | memiliki unsur kimia
memberikan efek pada | berbeda.
kenaikan CO: seperti
pembangkit listrik
tenaga fosil?

10. Bahan bakar mana | Ethanol, karena energi
yang kamu anggap | yang dihasilkan petroleum
lebih ramah | lebih  besar  daripada
lingkungan?  Kenapa | ethanol.
masyarakat lebih
memilih petroleum
daripada ethanol
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padahal
sama?

harganya

Hasil wawancara kepada siswa perempuan dengan

skor kemampuan literasi sains sedang.

PERTANYAAN

JAWABAN

1. Berdasarkan soal

Tidak

nomor satu apakah
kamu yakin dengan
jawabanmu? Apa
alasannya?

2. Berdasarkan soal | Karena dia tidak ramah
nomor dua, apa yang | lingkungan dan
dimaksud dengan | menyebabkan polusi,
pembangkit listrik | tenaga fosil.
tenaga fosil dan
pembangkit listrik
tenaga air? Manakah
yang lebih ramah
lingkungan? Apa
alasannya?

3. Berdasarkan soal | Bisa, tidak.
nomor tiga, apakah
suhu suatu minuman
dapat berubah jika
disimpan dalam suatu
ruangan? perubahan

apa yang terjadi? Air
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apa saja yang
berubah? Apakah jika
di diamkan 10 menit
air mineral bisa lebih
panas dari suhu
ruangan?

berdasarkan soal
nomor empat, apakah
kedua grafik saling
berhubungan? Lalu
pendapat siapa yang
kamu anggap benar?
Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat
jani dianggap benar
berdasarkan grafik?

Jani

Apakah kamu yakin
pendapat Jani benar?
Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

Yakin

Berdasarkan soal
nomor enam, apakah
tekanan udara di laut
dan di pegunungan
berbeda? Lalu apa
alasan kamu
menjawab demikian?

Tidak
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7. Berdasarkan soal | Mudah didapat
nomor tujuh,
pembangkit  seperti
apa yang ramah
lingkungan? Apa
kelebihannya dan
kekurangannya?

8. Berdasarkan soal | Bus A, Karena dia Fosil

nomor delapan, bus
manakah yang lebih
ramah lingkungan?
Dari manakah sumber
listrik yang
digunakan?  Apakah
ada yang ramah
lingkungan?

9. Mengapa penggunaan | Yakin
pembangkit listrik
tenaga bio, tidak
memberikan efek pada
kenaikan CO: seperti
pembangkit listrik
tenaga fosil?

10. Bahan bakar mana | Petroleum
yang kamu anggap
lebih ramah
lingkungan?  Kenapa
masyarakat lebih
memilih petroleum
daripada ethanol
padahal harganya
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f.

sama?

skor kemampuan literasi sains rendah.

PERTANYAAN

JAWABAN

Berdasarkan soal

Tidak yakin, karena tahu

nomor satu apakah | itusalah

kamu yakin dengan

jawabanmu? Apa

alasannya?

Berdasarkan soal | Pembangkit listrik

nomor dua, apa yang

merupakan sumber daya,

dimaksud dengan | pembangkit listrik tenaga
pembangkit listrik | air, karena bisa
tenaga fosil dan | membantu masyarakat
pembangkit listrik

tenaga air? Manakah

yang lebih ramah

lingkungan? Apa

alasannya?

Berdasarkan soal | Yakin, karena 70 dan 25
nomor tiga, apakah | derajat celcius, iya.

suhu suatu minuman
dapat berubah jika
disimpan dalam suatu
ruangan? perubahan
apa yang terjadi? Air
apa saja yang
berubah? Apakah jika

Hasil wawancara kepada siswa perempuan dengan
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di diamkan 10 menit
air mineral bisa lebih
panas dari suhu
ruangan?

Berdasarkan soal
nomor empat, apakah
kedua grafik saling
berhubungan? Lalu
pendapat siapa yang
kamu anggap benar?
Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat
jani dianggap benar
berdasarkan grafik?

Tidak, Andre, karena
Andre memunculkan dua

grafik dan
menyimpulkan grafik
tersebut.

Apakah kamu yakin
pendapat Jani benar?
Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

Salah, karena Jani.

Berdasarkan soal
nomor enam, apakah
tekanan udara di laut
dan di pegunungan
berbeda? Lalu apa
alasan kamu
menjawab demikian?

Berdasarkan soal
nomor tujuh,
pembangkit  seperti
apa yang ramah
lingkungan? Apa

Tidak

Bisa mengeluarkan
angin, anginnya
berkurang
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kelebihannya dan

padahal harganya
sama?

kekurangannya?

8. Berdasarkan soal | Bus A, karena bus A bisa

nomor delapan, bus | railway.
manakah yang lebih
ramah lingkungan?
Dari manakah sumber
listrik yang
digunakan?  Apakah
ada yang ramah
lingkungan?

9. Mengapa penggunaan | Tidak, karena  para
pembangkit listrik | insinyur telah
tenaga  bio, tidak | menggunakan berbagai
memberikan efek pada | cara untuk mengurangi
kenaikan CO:2 seperti | CO2 dari atmosfer
pembangkit listrik
tenaga fosil?

10. Bahan bakar mana | Ethano], petroleum
yang kamu anggap | merupakan bahan bakar
lebih ramah | fosil.
lingkungan?  Kenapa
masyarakat lebih
memilih petroleum
daripada ethanol
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B. PEMBAHASAN
1. Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Laki-Laki dan
Perempuan Berdasarkan Hasil Tes PISA dan

Wawancara

Secara umum kemampuan literasi sains siswa SMP
Terpadu Riyadul Mubarok berada pada kategori sedang,
karena masih ada beberapa siswa dengan skor
kemampuan rendah. Skor kemampuan siswa yang rendah
ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan memahami
teks siswa, penilaian yang belum sepenuhnya berfokus
pada literasi sains, dan kurangnya kemampuan guru
dalam literasi sains. Selain itu, ada juga faktor lain seperti
perbedaan tujuan pembelajaran yang diterapkan di
sekolah  dengan = Framework  PISA. Meskipun
menggunakan Kurikulum 2013 yang menargetkan literasi
sains dalam PISA, pembelajaran [PA di sekolah lebih
terbatas pada konten materi IPA, sedangkan PISA lebih
menekankan penerapan pemikiran ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari dan fokus pada penggunaan
pengetahuan praktis dan prinsip ilmiah dalam konteks

non-akademik.

70



Inti dari kemampuan literasi sains siswa terletak
pada aspek kompetensi. Ini disebabkan oleh kebutuhan
akan pengetahuan dalam membangun literasi sains.
Sebagai contoh, dalam indikator menjelaskan gejala sains
dan teknologi, pengetahuan konten yang mencakup isi
sains menjadi hal yang diperlukan (Nurhidayah, 2020).
Dalam era saat ini, penerapan pembelajaran berbasis
sains menjadi solusi di mana semua pembelajaran di
sekolah diharapkan dapat mengarah pada pengembangan

literasi sains.

a. Kompetensi Menjelaskan Fenomena I[Imiah
Pencapaian dalam kompetensi menjelaskan
fenomena ilmiah menunjukkan persentase rendah
sebesar 40,50%. Kompetensi ini mengharuskan siswa
untuk mampu menjelaskan konten pengetahuan yang
relevan dan menggunakannya untuk
menginterpretasikan dan memberikan penjelasan
tentang suatu kejadian. Salah satu contoh tes yang
menggambarkan kompetensi menjelaskan fenomena

ilmiah adalah tes nomor 2 berikut berikut.
“Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan
bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu bara

sebagai sumber energinya. Jelaskan apakah
Pembangkit listrik diataslebih ramah lingkungan dari
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pembangkit listrik dengan bahan bakar fosil?”

Berdasarkan hasil identifikasi jawaban siswa.
Jawaban siswa Sebagian besar tidak relevan dengan
pertanyaan tersebut. Sebagian siswa laki-laki hanya
mampu menjelaskan bahwa pembangkit listrik
bertenaga air merupakan energi terbarukan dan
energinya tidak akan habis dibandingkan energi fosil
tanpa menjelaskan pencemaran lingkungan dari
penggunaan energi fosil, jawaban tersebut hampir
sama dengan sebagian siswa perempuan yang hanya
menjelaskan bahwa pembangkit listrik bertenaga air
ramah lingkungan karena menggunakan sumber energi
air dan tidak dapat menjelaskan pencemaran
lingkungan dari energi fosil. Untuk mengerjakan butir
soal ini, siswa perlu membaca teks yang terdapat pada
instrumen soal dan memahami energi terbarukan.
Persentase keberhasilan siswa menjawab soal pada
kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah adalah
40.50%. Penelitian Khoiriza et al (2021) menunjukkan
hal serupa dimana kemampuan menjelaskan fenomena
ilmiah siswa berada pada kategori kurang. Faktor yang
menjadi penyebab rendahnya hasil tersebut adalah

kemampuan membaca dan memahami teks siswa yang
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masih rendah.

Skor tertinggi pada domain kompetensi
Menjelaskan fenomena ilmiah adalah siswa dengan
kode LO3 dan P01 dengan skor 52, sedangkan skor
terendah adalah siswa dengan kode LO5 dengan skor
51. Berdasarkan Tabel 4.11., siswa perempuan
memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan

siswa laki-laki pada indikator literasi sains ini.

b. Kompetensi Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan

IImiah

Berdasarkan hasil tes pada kompetensi
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah
siswa mencapai skor sebesar 74% pada kompetensi
ini, yang masuk dalam kategori sedang. Kompetensi
ini mengharuskan siswa untuk memiliki pemahaman
tentang asal-usul suatu temuan dan metode yang
digunakan untuk mendapatkan data yang akurat.
Soal yang menggambarkan kompetensi ini terdapat
pada nomor 8 berikut.

“Identifikasi-lah Sebuah kota memiliki bus A yang
mana seperti kebanyakan bus, ditenagai oleh mesin

bensin. Bus-bus ini berpengaruh terhadap
pencemaran lingkungan. Beberapa kota memiliki bus
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B, yang ditenagai oleh mesin listrik. Tegangan yang
diperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan
melalui jalur overhead (seperti kereta listrik). Listrik
dipasok oleh pembangkit listrik menggunakan bahan
bakar fosil. Masyarakat yang mendukung
penggunaan bus B di kota tersebut mengatakan
bahwa bus-bus tersebut tidak berpengaruh pada
pencemaran lingkungan. Apakah pernyataan
tersebut benar? Jelaskan!”.

Berdasarkan hasil penelusuran jawaban siswa,
mayoritas siswa mampu memberikan jawaban untuk
pertanyaan tersebut. Siswa dapat menjelaskan
bahwa bus yang menggunakan energi batu bara
berpengaruh pada pencemaran lingkungan. Sebagian
besar siswa menjawab bahwa bus B tidak
berpengaruh terhadap pencemaran lingkungan
karena menggunakan energi listrik, sedangkan bus A

menggunakan energi Fosil.

Kemampuan dalam kompetensi ini diuji melalui
tiga soal yang tersebar dalam berbagai konteks.
Secara keseluruhan, kemampuan siswa dalam
kategori sedang dengan persentase sebesar 74%.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhidayah
(2020) yang menunjukkan bahwa kompetensi
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah

pada kategori sedang yakni sebesar 72%. Faktor
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yang menyebabkan siswa pada kategori sedang
adalah kemampuan siswa pada pengetahuan
prosedural yang masih rendah. Pengetahuan ini
didapatkan dari kegiatan praktikum disekolah,
namun karena masih belum maksimal sehingga
menyebabkan kemampuan siswa belum terasah
dengan baik. Skor tertinggi pada domain
kompetensi mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah adalah siswa dengan kode P01
dengan skor 86, sedangkan untuk skor terendah
dengan skor 54 diperoleh 7 siswa dengan kode L02,
L05, L07, P03, P04, P07, dan P09. sedangkan skor
terendah adalah siswa dengan kode LO5 dengan
skor 51. Berdasarkan Tabel 4.11., siswa perempuan
memiliki skor rata-rata yang lebih baik daripada
siswa laki-laki. Hasil PISA 2018 juga menyatakan
bahwa perempuan lebih unggul dalam indikator
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan sains ini.
Hal tersebut terjadi pada sebagian besar negara yang
mengikuti PISA (OECD, 2015) Hal ini mungkin
disebabkan oleh bentuk anatomi tubuh dari laki-laki
dan perempuan. Secara anatomi, perempuan lebih

didominasi otak kanan yang memiliki karakteristik
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yang berhubungan dengan seni, kreativitas dan
imajinasi (Nurramadhani, 2020). Hal ini juga
berkaitan dengan kemampuan mencari ide, maka
siswa perempuan cenderung dominan dalam
mendesain  penyelidikan saintifik. Selain itu
pencapain pada kompetensi ini termasuk kedalam
kategori sedang dikarenakan jumlah soal yang lebih
sedikit daripada jumlah soal pada kompetensi
menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data

data.
Kompetensi Menafsirkan Data Dan Bukti [Imiah

Kompetensi ini memperoleh persentase
rendah sebesar 37,30% masuk dalam kategori sekali.
Pada kompetensi ini siswa belum dapat menggunakan
penjelasan sains, menilai alasan, dan belum dapat
menarik kesimpulan berdasarkan bukti sains. Soal tes
yang menggambarkan kompetensi menafsirkan data
dan bukti ilmiah terdapat pada soal nomor 10
sebagai berikut:

“Penggunaan biofuel lebih menguntungkan
lingkungan, namun bahan bakar fosil juga masih
banyak digunakan. Berikut ini tabel yang

membandingkan energi dan karbon dioksida yang
dilepaskan saat petroleum dan etanol dibakar.
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Petroleum merupakan bahan bakar fosil, sedangkan
etanol merupakan biofuel.

Sumber Energi yang Karbon
bahan bakar dihasilkan di?ksida yang
(kl/g) dikeluarkan

(mg/KJ)
Petroleum 43,6 78
Etanol 27,3 59

Berdasarkan data tersebut, mengapa orang-orang
lebih memilih menggunakan bahan bakar petroleum
sebagai sumber energi dibandingkan etanol jika
biaya yang dikeluarkan sama? Lalu, apakah
keuntungan  menggunakan etanol daripada
petroleum?”

Berdasarkan hasil identifikasi jawaban siswa,
didapatkan kesimpulan bahwa sebagian besar siswa
tidak dapat menjawab soal tersebut. Siswa belum
dapat menafsirkan data dan menjelaskannya. Secara
keseluruhan kemampuan siswa berada pada
kategori rendah dengan skor rata-rata 37,30. Skor
tertinggi pada domain kompetensi Menafsirkan data
dan bukti ilmiah adalah siswa dengan kode P01
dengan skor 52, sedangkan untuk skor terendah
dengan skor 27 diperoleh siswa dengan kode P10.

Berdasarkan Tabel 4.11, siswa laki-laki memiliki
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skor rata-rata yang lebih rendah daripada siswa

perempuan.

Pada kompetensi menginterpretasikan data dan
bukti secara ilmiah memperoleh persentase paling
rendah diantara yang lainnya karena kebanyakan
siswa hanya mengandalkan kemampuan hafalan
saja, tanpa berfikir untuk memperoleh pemahaman
dan membuat argumen atau kesimpulan untuk
memecahkan masalah tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Rusli Zakaria dan Rosdiana (2018)
yang menunjukkan bahwa kemampuan
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah siswa
berada pada kategori kurang sekali yakni sebesar
28%. Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Permatasari dan Fitriza (2019) menunjukan hal yang
serupa dimana kemampuan menginterpretasikan
data dan bukti ilmiah siswa kelas XI di MAN 2
Padang berada pada kategori kurang sekali yakni
sebesar 33%. Hasil ini disebabkan karena siswa
tidak terlatih mengerjakan soal literasi sains. Beban
kurikulum yang padat juga mempengaruhi tingkat
literasi sains siswa dimana ketika terlalu banyak

materi yang perlu dikuasai.
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2. Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Laki-Laki dan

Perempuan Berdasarkan Hasil Wawancara

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara
kepada siswa dengan kemampuan literasi sains rendabh,
sedang,dan tinggi yang terdiri dari enam subjek penelitian.
Enam subjek tersebut terdiri dari masing-masing satu
perwakilan siswa laki-laki dan perempuan dari setiap

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

a. Siswa laki-laki yang memiliki kemampuan literasi sains

paling tinggi.

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa laki-laki
yang mendapatkan skor tinggi adalah L03 dengan skor
62, hal tersebut sesuai berdasarkan pertanyaan
wawancara yang dijawabnya dimana siswa dapat

menjelaskan jawaban secara jelas dan tanpa ragu.

b. Siswa laki-laki yang memiliki kemampuan literasi sains

sedang.

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa laki-laki
yang mendapatkan skor sedang adalah L10 dengan skor

56, hal tersebut sesuai berdasarkan pertanyaan
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wawancara yang dijawabnya dimana mampu
menjawab beberapa pertanyaan wawancara dengan
sedikit ragu dan ada beberapa pertanyaan yang tidak
dapat dijelaskan.

c. Siswa laki-laki yang memiliki kemampuan literasi

sains rendah.

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa laki-laki
yang mendapatkan skor rendah adalah LO1 dengan
skor 37, hal tersebut sesuai berdasarkan pertanyaan
wawancara yang dijawabnya tidak dapat menjawab
beberapa pertanyaan wawancara dengan jelas dan

terlihat kebingungan Ketika di lakukan wawancara.

d.Siswa perempuan yang memiliki kemampuan literasi

sains tinggi.

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa
perempuan yang mendapatkan skor tinggi adalah P01
dengan skor 78, hal tersebut sesuai berdasarkan
pertanyaan wawancara yang dijawabnya dapat
menjelaskan jawaban wawancaranya secara jelas dan

tanpa ragu.

e. Siswa perempuan yang memiliki kemampuan literasi

sains sedang.
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Hasil tes kemampuan literasi sains siswa
perempuan yang mendapatkan skor sedang adalah P07
dengan skor 63, hal tersebut sesuai berdasarkan
pertanyaan wawancara yang dijawabnya menjawab
beberapa pertanyaan wawancara dengan sedikit ragu
dan ada beberapa pertanyaan yang tidak dapat

dijelaskan.

f. Siswa perempuan yang memiliki kemampuan literasi

sainsrendah.

Hasil tes kemampuan literasi sains siswa
perempuan yang mendapatkan skor rendah adalah P03
dengan skor 33, hal tersebut sesuai berdasarkan
pertanyaan wawancara yang dijawabnya tidak dapat
menjawab beberapa pertanyaan wawancara dengan
jelas dan terlihat kebingungan Ketika di lakukan

wawancara.

3. Analisis Kemampuan Literasi Sains siswa SMP Terpadu

Riyadul Mubarok Berdasarkan Gender

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa
siswa perempuan menunjukkan kecenderungan yang lebih
tinggi dalam hal ketelitian dalam menjawab pertanyaan,

kemandirian, motivasi, ketekunan, dan kebiasaan mencatat
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hal-hal penting dalam materi fisika. Di sisi lain, siswa laki-
laki cenderung kurang mandiri dalam menyelesaikan soal,
kurang teliti dan kurang tekun dalam menjawab
pertanyaan, meskipun ada beberapa siswa laki-laki yang
mampu menjawab dengan baik. Fenomena ini mungkin
terjadi karena adanya perbedaan psikologis antara laki-laki
dan perempuan, yang mempengaruhi minat, bakat,

perhatian, dan tingkat kecerdasan di antara keduanya.

Kemampuan menyelesaikan permasalahan ilmiah
siswa perempuan dan laki-laki menunjukkan perbedaan, di
mana siswa laki-laki cenderung mengerjakan dengan lebih
cepat namun kurang teliti sehingga rentan terjadi
kesalahan dalam penyelesaian masalah. Di sisi lain, siswa
perempuan membutuhkan waktu yang lebih lama, akan
tetapi memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi. Siswa
perempuan  memiliki kemampuan  menyelesaikan
permasalahan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa

laki-laki.

Ketidakseimbangan sikap antara laki-laki dan
perempuan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
karakter individu, kemampuan kognitif, pengaruh keluarga,
pendidikan, dan faktor sosial-budaya. Perempuan lebih

menyukai, pengalaman belajar praktis, membuat penilaian
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intuitif dengan perasaan, memiliki orientasi yang kuat, dan
merasa nyaman dalam situasi yang ambigu. Di sisi lain, laki-laki
cenderung menggunakan analisis dalam proses pembelajaran,
berpikir secara logis dan rasional, serta menikmati bekerja
dengan simbol dan struktur. Berdasarkan struktur otak, laki-laki
memiliki lobus parietal yang berperan dalam kemampuan visual
yang lebih dominan daripada perempuan, sehingga mereka
cenderung lebih tertarik untuk mempelajari bentuk, ruang, dan
rancangan bangunan (Inzahuli et al, 2012). Sedangkan
perempuan memiliki kemampuan mengingat yang lebih tinggi
daripada laki-laki karena memiliki hippocampus yang lebih luas
(Sasser, 2010). Dalam penelitian ini siswa perempuan memiliki
kemampuan membaca dan menulis yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa laki-laki, hal tersebut terlihat dari
hasil test kemampuan literasi sains yang didapat, siswa
perempuan unggul di tiga kompetensi, sedangkan siswa laki-laki

selalu berada di bawah disemua kompetensi.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan Literasi sains Siswa
laki-laki dan perempuan tergolong sedang dengan skor rata-
rata 51,90 dan 58,10. Secara umum kemampuan literasi sains
siswa tergolong sedang dengan skor rata-rata 55,00. Siswa
Perempuan menunjukkan kemampuan literasi sains yang
lebih tinggi dari pada siswa laki-laki, yakni dalam kompetensi
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, dan kompetensi menafsirkan data dan
bukti ilmiah. Siswa perempuan mampu mempertahankan
argumentasinya dengan alasan yang logis, dan menganalisis
soal cerita dengan baik. Sedangkan siswa laki-laki cenderung

dapat menjelaskan fenomena sains secara tepat.



B. SARAN

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan, maka

saran peneliti adalah sebagai berikut:
2. Untuk siswa SMP Terpadu Riyadul Mubarok

a. Belajar dengan rutin, banyak membaca dan jangan

pernahbosan untuk belajar.

b. Perbanyak berlatih mengerjakan contoh soal-soal

terutamadalam bentuk cerita.

c. Perbanyak bertanya kepada guru atau teman

ketika belum paham.
2. Untuk Peneliti selanjutnya

Untuk Peneliti selajutnya diharapkan dapat
melakukan analisis kemampuan literasi sains secara

menyeluruh tidak hanya pada satu domain saja.
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Lampiran 1 Hasil Jawaban Siswa dalam mengerjakan Test
PISA

a. Siswa laki-laki dengan nilai tertinggi

Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu
bara, sebagai sumber energinya. Gambar 1 merupakan pembangkit listrik baru yang

menggunakan tenaga air.
Mengapa pembangkit listrik baru ini dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan
gkit listrik yang kan bahan bakar fosil?

P

Jawab: katwra fBmioang kit 14104 bara in €W Poldip dolam  cmeaghasilan
ligtil don foignghkdt Lt W9 Menggunakan paban balal GGl by dapat
2 merusals (i0g Lesagan dgr Percemann ware g A hac#an dlors by,

ter cebut

3. Peter memiliki secangkir kopi panas dengan suhu 90°C, dan secangkir air mineral dingin
dengan suhu 5°C. Cangkir tersebut memiliki jenis, ukuran dan volume yang sama. Peter
20°C. Berapa kemungkinan suhu kopi dan

meninggalkan cangkir di ruangan yang suhunya
’ Wy air mineral setelah 10 menit?

A.70°C dan 10°C

B. 90°C dan 5°C

470°C dan 25°C

D.20°C dan 20°C
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Gambar A
Suhu Rata-rata Bumi

Siswa lain, Jani tidak setuju dengan
dan mengatakan bahwa beberapa b:

/wiﬂ/"/
X s o
Tabun
Gambar B
Emisi COz
pulan Andre. Dia dingkan dua grafik

agian grafik tidak mendukung kesimpulannya.

a. Bagian apakah dari grafik tersebut yang mendukung kesimpulan Andre?

Jawab: £zt 1980 - 1990 tolau
enis Y mengtat

%

coka # meoinghad Aon (ada g4e- W9°

b. Tunjukan contoh bagian grafik yang tidak duk K lan Andre. Jel.

jawabanmu!

Jawab: oo (699 - 9@ Guku
lea

ka2 furun dee e 190~ 9@ maningka

e (@ MG L,a(f"?‘“r neenlipa (’!v"'@”‘“"

2
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A

menghasilkan listrik dib

angin berputar dengan kecepatan
lebih tinggi dengan kecepatan angin yang sama?

lebih lambat di tempat yang
ka udara menjadi kurang padat

A. Seiring bertambahnya ketinggian ma!
B. Seiring bertambahnya ketinggian suhunya lebih rendah
inya menjadi lebih kecil

</ Seiring ber bahnya ketinggian
bahnya ketinggian Hujan lebih sering terjadi

D. Seiring bertam
yang spesifik penggun
dengan menggunakan bahan

lebihan dan aan energi angin untuk
bakar fosil seperti batu

laskan satu

bara atau minyak bumi! ; b b Lglesngeh dons P”“’"
]m:;f\ﬂtfg‘ t:‘,t.v;-o\wl :1:\ :ZVL“:‘:'A LI“""Z—"-' f olnpat menceman)
an o1 wngin (1t Sieee lwncir 2041e

wdnra - Lee lurangan €970 g patan bakar
W rusle bk st~ Aiperas b Ao pacs
fosr |

sin bensin. Bus-bus ini berpengaruh

ungan. Kota lainnya memiliki bus B, yang ditenagai oleh

g diperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan

ti kereta listrik). Listrik dipasok oleh pembangkit listrik

Sebuah kota memiliki bus Ayang ditenagai oleh me:

terhadap pencemaran lingk
mesin listrik. Tegangan yan,
melalui jalur overhead (seper

menggunakan bahan bakar fosil.

Masyarakat yang mendukung penggunaan bus B mengatakan bahwa bus-bus tersebut
tidak berpengaruh pada pencemaran lingkungan.

Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan! o5

Jawab: g7 Gt —pemlan oAl

Lo agleagar” Uurgna Mengguaskan
| dihagilhon dam bt

benar hdole meacomednt

babtn bikar Gstule +ap fpascle Lo

‘:f:":afvfam Wita dapat merubals pesebond doq Alusilbeay 44
l/"ﬂ’)wunqafn dan @i Join IR .Vr

93



sebagian dari CO; yang dipancarkan oleh pembangkit listrik dan menyimpannya
3 bawah tanah atau di lautan. strategi ini disebut penangkapan dan penyimpanan karbon
I N Berdasarkan data di atas penggunaan bahan bakar bio tidak memiliki efek samping yang
- e sama dengan penggunaan bahan bakar fosil. Manakah dari pernyataan di bawah ini yang

paling tepat menjelaskan alasannya?
A Bahan bakar bio tidak melepaskan €0, saat dibakar
tanaman yang digunakan untuk biofuel menyerap

B.
tumbuh

¥ saat dibakar, biofuel mengambil €Oz dari atmosfer

4 CO: yang dikeluarkan oleh pembangkit listrik bio ‘memiliki sifat kimia yang berbeda

L= dengan yang dikeluarkan oleh pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar
fosil

(O dari atmosfer saat mereka

ng tidak dapat diperbaharui seperti bahan

10, Sumber energi dapat berasal dari energi ya
baharui seperti biofuel. Penggunaan biofuel

bakar fosil juga dari energi yang dapat diper!
Jebih menguntungkan lingkungan, namun bahan bakar fosil juga masih banyak

3 digunakan. Berikut ini tabel perbandingan energi yang dihasilkan dan karbon dioksida
yang dikeluarkan saat petroleum dan etanol dibakar. Petroleum merupakan bahan bakar

fosil, sedangkan etanol merupakan biofuel.

Sumber bamergﬁ dihasilkan Karbon dioksida yang dikeluarkan
T S M S .|
Petroleum 436 TR |
9 273 59 ‘

Berdasarkan data tersebut:
a. Menga_pu orang-orang lebih memilih menggunakan bahan bakar petroleum
sebagai sumber energi dibandingkan etanol jika biaya yang dikeluarkan sama?
awab: 2
‘y (:;aﬂlana' gaevg 14 dilwsilan fekik begar Jun duga Lewr bon
HJu»maa (bl esv
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b. Siswa laki-laki dengan nilai sedang

ahan bakar fosil, seperti minyak bumi

25 Banyakpembangkitlismkmenggunakanb 2
bara, sebagai sumber energinya. Gambar 1 merupakan pembangkit Jistrik baru yang
menggunakan tenaga air R e

gan dibandingkan

Mengapa pembangkit listrik baru ini dinilai lebih ramah lingkun,
pembangkit listrik yang me han bakar fosil?

pembanguit  listaive barv i \ebih canah (ingkungan,
pmbangm'w pdal mengganooy alon kelangwngan
wargo masgoraat dibandinguon bako A foal meayekab-
wan uctida\arnmak \mz_,\wngan yorhadop warda masgumkat

gotempat daan wiempengoruin atan adaayn ?"‘”‘ vaaca

Al seratal- 9

cangkir kopi panas dengan
miliki jenis,
uhunya 20°C. Berapa kem

nggunakan bal

Jawab: carena
Larenan £

suhu 90°C, dan secangkir air mineral dingin

ukuran dan volume yang sama. Peter

3. Peter memiliki se
ungkinan suhu kopi dan

dengan suhu 5°C. Cangkir tersebut mej
meninggalkan cangkir di ruangan yangs
air mineral setelah 10 menit?

W 70°C dan 10°C 9
B. 90°C dan 5°C

¢.70°C dan25°C

D.20°C dan20°C
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Suhu Rata-rata Bumi Emisi CO»
Siswa lain, Jani tidak setuju dengan kesimpulan Andre. Dia bandingkan dua grafik

dan mengatakan bahwa beberapa bagian grafik tidak mendukung kesimpulannya.

a. Bagian apakah dari grafik tersebut yang mendukung kesimpulan Andre?

Jawab: Bagian dony grogi tecsebub YA poda gombar A guhy
carad bum , abmosfor octindaw sepetth elimut buwm
moncegal  onakan Gho 1y tecgads

b. Tunjukan contoh bagian grafik yang tidak dukung kesimpulan Andre. Jelask
jawabanmu!

Jawab: \tenalan  Sho rakat diabmosfeC bhumi disebablan oleh
?gmqﬁuo&on omiaq (D,
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, i

a angin dapat menggantikan mi K
R listrik dihasilkan oleh generator yang diputar oleh kincir angin.
Semakin tinggi ketinggian suatu tempat dari permukaan air laut semakin lambat kincir
angin berputar dengan kecepatan angin yang sama. Mengapa bilah kincir angin berputar
lebih lambat di tempat yang lebih tinggi dengan kecepatan angin yang sama?

A. Seiring bertambahnya ketinggian maka udara menjadi kurang padat

B. Seiring bertambahnya ketinggian suhunya lebih rendah

& Seiring bertambahnya ketinggian Gr va menjadilebihkecll 2
D. Seiring bertambahnya ketinggian Hujan lebih sering terjadi

laskan satu kelebihan dan kel yang spesifik penggunaan energi angin untuk

menghasilkan listrik dibandingkan dengan menggunakan bahan bakar fosil seperti batu
bara atau minyak bumi! Y
Jawab: Denaan memanfaatican PLTU membaaty momudahlkan awbifttag
QQ,‘I\ON' Ware AQ mudah
T s Wia mengaunakan foal \Larena hal vorsebut

wmervpauan  trdak  dapat diperbaharu \

Sebuah kota memiliki bus A yang ditenagai oleh mesin bensin. Bus-bus ini berpengaruh
terhadap pencemaran lingkungan. Kota lainnya memiliki bus B, yang ditenagai oleh
mesin listrik. Tegangan yang diperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan
melalui jalur overhead (seperti kereta listrik). Listrik dipasok oleh pembangkit listrik
menggunakan bahan bakar fosil.
Masyarakat yang mendukung penggunaan bus B mengatakan bahwa bus-bus tersebut
tidak berpengaruh pada pencemaran lingkungan. J
Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan! -
Jawab: p,onan, warena bus B leblh ramah  Ungkongan dan Lidak
mencemary \WNg9kvagaa selitar don Pus B uge hemat

awn dage Aarik \




sebagian dari CO: yang dipancarkan oleh pembangkit istr ]

bawah tanah atau di lautan. strategi ini disebut penaugkﬂpnn‘:dan'

an bahan bakar bio tidak memiliki €
kar fosil. Manakah dari pernynmn-dl

Berdasarkan data di atas pengguna
i sama dengan penggunaan bahan bal
paling tepat menjelaskan alasannya?

A. Bahan bakar bio tidak melepaskan COz saat dibakar
B. tanaman yang digunakan untuk biofuel menyerap CO; dari atmosfer saat mereka

tumbuh
saat dibakar, biofuel mengambil €Oz dari atmosfer
bangkit listrik bio memiliki sifat kimia

C.
"ﬂ €O, yang dikeluarkan oleh pem
dengan yang dikeluarkan oleh pembangkit listrik yang menggunakan

fosil

yang berbeda
bahan bakar

rgi yang tidak dapat diperbaharui seperti bahan

at berasal dari ene
biofuel. Penggunaan biofuel

| 10. Sumber energi dap

| bakar fosil juga dari energi yang dapat diperbaharui seperti
lebih menguntungkan lingkungan, namun bahan bakar fosil juga masih banyak
digunakan. Berikut ini tabel perbandingan energi yang dihasilkan dan karbon dioksida
yang dikeluarkan saat petroleum dan etanol dibakar. Petroleum merupakan bahan bakar

fosil, sedangkan etanol merupakan biofuel.

" Energi yang dihasilkan Karbon dioksida yang dikeluarkan
kJ)

“Sumber bahan

_ bakar | (377 I—
Petroleum | A6y = L
| oy 223 —

Etanol
Berdasarkan data tersebut:

a. Mengapa orang-orang lebih memilih menggunakan bahan bakar petroleum
sebagai sumber energi dibandingkan etanol jika biaya yang dikeluarkan sama?
jawab: (orgnn bone® \ouor petrolevm tobin Lonclo 6 thdp pematainya
dan lumoyan pwdah Anemytan oleh Nu&\zﬂouat celeitas dan
4 bolhan bawap. petolevm uod wetlia \Wacoa ¥ lebil
vergangkay celumpgo orangV \obih banyale MMV\U:
Vbahan bauar getroleuw -
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c. Siswa laki-laki dengan nilai rendah

2. Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu
bara, sebagai sumber energinya. Gambar 1 merupakan pembangkit listrik baru yang
‘menggunakan tenaga air.

Mengapa pembangkit listrik baru ini dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan
pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar fosil?

awab: >
l‘wm“ wdaw Funah  Wnghungan dan Mewydbsban

Posi Viara Ban Mmecugilan  Magyarakat -

©

f

3. Peter memiliki secangkir kopi panas dengan suhu 90°C, dan secangkir air mineral dingin
dengan suhu 5°C. Cangkir tersebut memiliki jenis, ukuran dan volume yang sama. Peter
meninggalkan cangkir di ruangan yang suhunya 20°C. Berapa kemungkinan suhu kopi dan
air mineral setelah 10 menit?

A70°Cdan 10°C <
B. 90°C dan 5°C
$<70°C dan 25°C
D.20°C dan 20°C
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Gambar A Gambar B
Suhu Rata-rata Bumi Emisi CO2
Siswa lain, Jani tidak setuju dengan kesimpulan Andre. Dia bandingkan dua grafik

dan mengatakan bahwa beberapa bagian grafik tidak mendukung kesimpulannya.
a. Bagian apakah dari grafik tersebut yang mendukung kesimpulan Andre?

Jawab:

Peninghatan Emist worb v o\mb:&l&a Sg,\\.‘) A nyatakcun
(ehoyal Sumber Viamu kenatwon Suhw N abad kezo

b. Tunjukan contoh bagian grafik yang tidak dukung kesimpulan Andre. Jelask
jawabanmu!

Jawab:
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n percaya bahwa angin dapat men, 1

mmbﬂ‘muﬁﬁmbﬂdl atas adalah Kincir angin den|
Rotasi ini menyebabkan Jistrik dihasilkan oleh generator yan
Semakin tinggi Kketinggian suatu tempat dari permukaan air

s angin dengan kecepatan angin yang sama- Mengapa

| i lebih lambat di tempat yang lebih tinggi dengan kecepatan angin yan|

- Seiring bertambahnya Kketinggian maka udara menjadi kurang padat

¥ 7 B. Seiring bertambahnya Ketinggian suhunya lebih rendah

I C. Seiring bertambahnya Ketinggian Gravitasinya menjadi lebih kecil

: D. Seiring bertambahnya ketinggian Hujan lebih sering terjadi

4 . Jelaskan satu Kelebihan dan kekurangan yang sp
: menghasilkan listrik dibandingkan dengan menggu
bara atau minyak bumi!

Jawab: .
e \thilh an Y & L ise WMeRggUNaL A Baergl on o\t
Avdapariea Aan aman bagi iba -

Jaut semakin Jambat kincir
bilah kincir angin berputar
g sama?

esifik penggunaan energi angin untuk
nakan bahan bakar fosil seperti batu

s
=N

Voorna Lebth WMudab

*. dengan Meagquakan vaty bara Hv Sual
& d opot

8. Sebuah kota memiliki bus A yang ditenagai oleh mesin bensin. Bus-bus ini bel

. Bus- rpengaruh
terhadap pfncemaran lingkungan. Kota Jainnya memiliki bus B, yang ditenagalg oleh
::l;r ‘Ilfatlnk. Teg;ng;r; yang diperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan

ui jalur overhead (seperti kereta listrik). Listrik dipasok oleh it listri
:euggunakan bahan bakar fosil. i el peit uat
asyarakat yang mendukung penggunaan bus B men,
gatakan bahwa bus-|
tidak berpengaruh pada pencemaran lingkungan. whugias sl
Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan!
];::b:
henar , arn (v
' o bus wv ade Tan
5 Menggunakenn Bem

\

Wk g annyh




bahan bakar
e strategi  lain
= sebagian dari COz yang dipancarkan oleh pembangkit lis!
bawah tanah atau di lautan. strategi ini disebut penan pan dan penyimpanan
jio tidak memiliki efek samping yang

naan bahan bakar b
fosil. Manakah dari pernyataan di bawah ini yang

Berdasarkan data di atas penggul
sama dengan penggunaan bahan bakar
paling tepat menjelaskan alasannya?

A. Bahan bakar bio tidak melepaskan (€0, saat dibakar

B. tanaman yang digunakan untuk biofuel menyerap €0, dari atmosfer saat mereka

tumbuh

C. saatdibakar, biofuel mengambil
B CO: yang dikeluarkan oleh pembangkit listri
dengan yang d:)lsluarkan oleh pembangkit listrik yan,

fosil

€0, dari atmosfer
k bio memi
g mengguna

liki sifat kimia yang berbeda
kan bahan bakar

apat diperbaharui seperti bahan
perti biofuel. Penggunaan biofuel
kar fosil juga masih banyak
ihasilkan dan karbon dioksida
Jleum merupakan bahan bakar

t berasal dari energi yang tidak d

10. Sumber energi dapa
g dapat diperbaharui sel

bakar fosil juga dari energi yan,
lebih menguntungkan lingkungan, namun bahan bal
digunakan. Berikut ini tabel perbandingan energi yang d
yang dikeluarkan saat petroleum dan etanol dibakar. Petro

fosil, sedangkan etanol merupakan biofuel.

Karbon dioksida yang dikeluarkan
(mg/k))
78

Energi yang dihasilkan

Sumber bahan
bakar
Berdasarkan data tersebut:

!' a. Mengapa orang-orang lebih
sebagai sumber energi dibandin,

memilih menggunakan bahan bakar petroleum
gkan etanol jika biaya yang dikeluarkan sama?

g Jawab:
g Namen hahan hakar Fosl JUga mafil banyale Ay
5 new
Benkut nl tabel perbanhingan  Bargl Yan g j‘kﬁllll:\m

Ao Kurbondiolstd o V ang M Kelver |
A wn Exonl hhz,: han A
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d. Siswa perempuan dengan nilai tertinggi

2. Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu.
bara, sebagai sumber energinya. Gambar 1 merupakan pembangkit listrik baru yang
menggunakan tenaga air.

Mengapa pembangkit listrik baru ini dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan
pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar fosil?

ena baban balar posil ce erti minyele b umi dan
k‘;’m Lenmac il Ma/ﬂ/am f:lm ber Jy a alaw) yang
o depat diperbabardi, dan leblea nwggunaaan baban

L negah) y;
G e e Pt
b pembctragt Lot listrike Lm;a. aur k&ha&'m X

har ag merup t diperba ﬂ/‘q,
yang Aihacillear k da?a(‘an encemars linglung s

. Peter memiliki secangkir kopi panas dengan suhu 90°C, dan secangkir air mineral dingin
dengan suhu 5°C. Cangkir tersebut memiliki jenis, ukuran dan volume yang sama. Peter
meninggalkan cangkir di ruangan yang suhunya 20°C. Berapa k kinan suhu kopi dan
air mineral setelah 10 menit?

Jawab:

w

A.70°C dan 10°C
B. 90°C dan 5°C

70°C dan 25°C
D. 20°C dan 20°C
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> X st
473 146 0 {0 AR TR T A 908 A 19 G (A = | 2
Jahuo Tanun
Gambar A Gambar B
Suhu Rata-rata Bumi Emisi COz

Siswa lain, Jani tidak setuju dengan kesimpulan Andre. Dia membandlngkzn dua grafik

dan mengatakan bahwa beberapa bagian grafik tidak y

a. Bagian apakah dari grafik tersebutyang mendukung kesimpulan Andre?

Jawab: Bﬂq"”’ a 5ra kb swhy rata-rata
gra,:,k fn

A dan fada
b. Tunjukan contoh bagian grafik yang tidak duk kesi lan Andre. Jelask
jawabanmu! k L ‘
Jawab: pada bagiap® grapik tap ru‘kzhunn erbeola
lan turun nes grafile leduan yﬂ—‘”‘“‘h

d‘adi I‘&daé ala‘-a”"p éldab. m llaaﬂ’ m
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‘Semakin tinggi kedngmnn suatu tempat dari permukaan air laut semakin I:
iﬁgln berputar dengan kecepatan angin yang sama. Mengapa bilah kincir angin
lebih lambat di tempat yang lebih tinggi dengan kecepatan angin yang sama?

3 A. Seiring bertambahnya ketinggian maka udara menjadi kurang padat
JL B Seiring bertambahnya ketinggian suhunya lebih rendah

C. Seiring bertambahnya ketinggian Gravitasinya menjadi lebih kecil
D. Seiring bertambahnya ketinggian Hujan lebih sering terjadi

7. Jelaskan satu kelebihan dan kekurangan yang spesifik penggunaan energi angin untuk
menghasilkan listrik dibandingkan dengan menggunakan bahan bakar fosil seperti batu
bara atau minyak bumi!

Jawab: ebi hanye yaitw ramah 49@@@
2. Kclw@jqnnga Yaitu  membutuhtan  proses yang lama

8. Sebuah kota memiliki bus A yang ditenagai oleh mesin bensin. Bus-bus ini berpengaruh
terhadap pencemaran lingkungan. Kota lainnya memiliki bus B, yang ditenagai oleh
mesin listrik. Tegangan yang diperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan
melalui jalur overhead (seperti kereta listrik). Listrik dipasok oleh pembangkit listrik

7 menggunakan bahan bakar fosil.

Masyarakat yang mendukung penggunaan bus B mengatakan bahwa bus-bus tersebut

tidak berpengaruh pada pencemaran lingkungan.

Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan!

Jawab: fidale. karena. bus & yang ditencgea olalq mesin

listrile tersebut menggunatan st yuy cob del
pembanglut [t & bahan batar posil yang pana babhan

balm» fosil tercebut, depat wioe e mary ling bung an
Yditu gac buangan Aar ' fendaraan
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Berdasarkan data di atas penggunaan bahan bakar bio tidak memiliki efel
sama dengan penggunaan bahan bakar fosil. Manakah dari pernyataan di
paling tepat menjelaskan alasannya?

A. Bahan bakar bio tidak melepaskan CO; saat dibakar i

= tanaman yang digunakan untuk biofuel menyerap CO; dari atmosfer saat mereka B
tumbuh LAY

C. saat dibakar, biofuel mengambil CO, dari atmosfer

D. CO:yang dikeluarkan oleh pembangkit listrik bio memiliki sifat kimia yang berbeda

dengan yang dikeluarkan oleh pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar
fosil
2

10. Sumber energi dapat berasal dari energi yang tidak dapat diperbaharui seperti bahan
bakar fosil juga dari energi yang dapat diperbaharui seperti biofuel. Penggunaan biofuel
lebih gk lingkungan, namun bahan bakar fosil juga masih banyak
digunakan. Berikut ini tabel perbandingan energi yang dihasilkan dan karbon dioksida
yang dikeluarkan saat petroleum dan etanol dibakar. Petroleum merupakan bahan bakar
fosil, sedangkan etanol merupakan biofuel.

Sumber bahan Energi yang dihasilkan Karbon dioksida yang dikeluarkan
_ bakar ~ (k/e) (mg/ki)
Petroleum 43,6 78
Etanol B 27,3 59

rdasarkan data tersebut:
%/Mengapa orang-orang lebih memilih menggunakan bahan bakar petroleum
sebagai sumber energi dibandingkan etanol jika biaya yang dikeluarkan sama?

Jawab: Karena energi yang dihasillan lebih besar daripada
an  etans|
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e. Siswa perempuan dengan nilai sedang

¢ 1 ‘2. Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu
bara, sebagai sumber energinya. bar 1 merupakan pembangkit listrik baru yang

menggunakan tenaga air.

Mengapa pembangkit listrik baru ini dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan

pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar fosil?

Jawab: KAtona dengon  menggunalan benaga air Linglungan al:uh;tar
L akan bcemari, beda halnya dengan mengguaauan HaA0
[ v dapat mengemar: udar air , tunah clan loin

Sebaganyd. /N

3. Peter memiliki secangkir kopi panas dengan suhu 90°C, dan secangkir air mineral dingin
dengan suhu 5°C. Cangkir tersebut memiliki jenis, ukuran dan volume yang sama. Peter |
meninggalkan cangkir di ruangan yang suhunya 20°C. Berapa kemungkinan suhu kopi dan
air mineral setelah 10 menit?

¥ 70°C dan 10°C f
B. 90°C dan 5°C
C.70°C dan 25°C
D. 20°C dan 20°C
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| Gambar A Gambar B N
Suhu Rata-rata Bumi Emisi CO2 *

Siswa lain, Jani tidak setuju dengan kesimpulan Andre. Dia membandmgkan dua grafik
dan mengatakan bahwa beberapa bagian grafik tidak dul

P Y

a. Bagian apakah dari grafik tersebut yang mendukung kesimpulan Andre?

Jawab: padss  cunu rata-raka  bum - gang terdapay pada gambar A

v

b. Tunjukan contoh bagian grafik yang tidak mendukung kesimpulan Andre. Jelask
jawabanmu!

Jawab: ‘nﬁiugknwn emigi €0, dan tothun  le tahun.

\
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ator

4
ukaan air laut semakin |
Mengapa bilah kincir
yang sama?

a tinggi ketinggian tu tempat dari perm
E berputar dengan Kecepatan angin yang sama-
lebih lambat di tempat yang lebih tinggi dengan kecepatan angin
A. Seiring bertambahnya Ketinggian maka udara menjadi kurang padat
Seiring bertambahnya ketinggian suhunya lebih rendah
’ 7L C. Seiring bertambahnya ketinggian Gravitasinya menjadi lebih kecil \
e D. Seiring bertambahnya ketinggian Hujan lebih sering terjadi
7. Jelaskan satu kelebihan dan kekurangan yang spesifik penggunaan energi angin untuk
ahan bakar fosil seperti batu

menghasilkan lisu'ikdibakndingkan dengan ;nenggunal;z!hb (»d . e
bara atau minyak bumi! clebrhannya . t CO nyoa @AA  ldmic in
Jawab: u,\my:lafat meny 7 W% palar angin ungdle mem utarlan
ngyin rﬁan td

uhauan
bilah lincir & zm?bﬂz:‘fﬁ“"““"” bahan " bhlcar contohnya :
min b dan %9 : i
7 \zt:umﬁggr;nyawafob-m it menggundian g angin Jlalnm‘u_
mela ko Fw99¢mun surbinny o makt apabila awov semabuin
b4, ?ymuuoan cemalin keal energ yang dihasilian

in. Bus-bus ini berpengaruh
1n. Kota lainnya memiliki bus B, yang ditenagai oleh
iperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan
ta listrik). Listrik dipasok oleh pembangkit listrik

8. Sebuah kota memiliki bus A yang ditenagai oleh mesin bens

terhadap pencemaran lingkunga
mesin listrik. Tegangan yang d
melalui jalur overhead (seperti kere
menggunakan bahan bakar fosil.

Masyarakat yang mendukung penggunaan bus B mengatakan bahwa bus-bus tersebut ! ‘4
tidak berpengaruh pada pencemaran lingkungan.

\ Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan!

Jawab: ia bendr selals, d ko menggunakan bahan balal
listrike mako Wia bele guwan  mencemar linguungan selutar
beda  halnya elengar menggup akar bencin don laivn sbodinya -
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sebagian dari CO; yang dipancarkan oleh pembangkit lis
bawah tanah atau di lautan, strategi ini disebut penangkapan dan P

Berdasarkan data di atas penggunaan bahan bakar bio tidak memiliki efek sampin
sama dengan penggunaan bahan bakar fosil- Manakah dari pernyataan di bawah ini yang

paling tepat menjelaskan alasannya?

0, saat dibakar

fuel menyerap CO dari atmosfer saat mereka

A. Bahan bakar bio tidak melepaskan (o

B. tanaman yang digunakan untuk biol
tumbuh

C. saat dibakar, biofuel mengambil CO2 dari atmosfer

€O, yang dikeluarkan oleh pembangkit Jistrik bio memiliki sifat kimia yang berbeda
dengan yang dikeluarkan oleh pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar
fosil

ri energi yang tidak dapat diperbaharui seperti bahan

dapat diperbaharui seperti biofuel. Penggunaan biofuel

namun bahan bakar fosil juga masih banyak

-gi yang dihasilkan dan karbon dioksida

Kar. Petroleum merupakan bahan bakar

10. Sumber energi dapat berasal da
bakar fosil juga dari energi yang
lebih menguntungkan lingkungan,
digunakan. Berikut ini tabel perbandingan ener
yang dikeluarkan saat petroleum dan etanol dibal
fosil, sedangkan etanol merupakan biofuel.

S
Sumber bahan Energi yang dihasilkan Karbon dioksida yang dikeluarkan
bakar  (k/e) N (mg/kJ)
Petroleum 436 | 78
278 - YT 59

[
Berdasarkan data tersebut:
a. Mengapa orang-orang lebih memilih menggunakan bahan bakar petr
! I oleum
sebagai sumber energi dibandingkan etanol jika biaya yang dikeluarkapn sama?
Jawab: Karwal;lmmo Menggunauan bahan balcar pebroleum e
yang oli asillan Lebih bingg dan v karbon 4,0,,_5,-42
dikeluarannya ga Lenh k099 dibandingwan  dengan
menggunakan bahan  bakar tam|
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f. Siswa perempuan dengan nilai rendah

2. Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu
bara, sebagai sumber energinya. Gambar 1 merupakan pembangkit listrik baru yang
menggunakan tenaga air.

Mengapa pembangkit listrik baru ini dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan
pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar fosil? ]
Jawab: Katna pembanglit \AGY menagunaan bahan bakar fosi,
ertinya MYk buwmi dan  iapu  para  Steagian
Sumbe’ enetginga  sedangluan pempangusy lstril  merupalan
fumbanglat \istaile \aw Wpng mengaunalan tenaga
or. \

w

. Peter memiliki secangkir kopi panas dengan suhu 90°C, dan secangkir air mineral dingin
dengan suhu 5°C. Cangkir tersebut memiliki jenis, ukuran dan volume yang sama. Peter
meninggalkan cangkir di ruangan yang suhunya 20°C. Berapa k kinan suhu kopi dan
air mineral setelah 10 menit?

A.70°C dan 10°C

B. 90°C dan 5°C
S 70°C dan 25°C
D.20°C dan 20°C
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; Gambar A Gambar B = "
! Suhu Rata-rata Bumi Emisi COz |
Siswa lain, Jani tidak setuju dengan kesimpulan Andre. Dia bandingkan dua grafik

dan mengatakan bahwa beberapa bagian grafik tidak mendukung kesimpulannya.
a. Bagian apakah dari grafik tersebut yang mendukung kesimpulan Andre?
jawab: Korna  ondre  mongula,  efele garg emisi (02

b. Tunjukan contoh bagian grafik yang tidak mendukung kesimpulan Andre. Jelaskan
jawabanmu!

Jawab: Jodi  andte  menmulan dua 4rafile o rarwsfawan
Menyi pul La” - o andrg menyim pul ban  grafik Y419
\ MW" pashlan balnwn UngiGuan  Subu dto cakd Ai atmo Sfer
Duwn, Aeodlin pining uaxcn LS (02

p

NPT NG
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;Mnggianmmtempatdaﬁpermuknnaiﬂg 12
erputar dengan kecepatan angin yang sama. Mengapa bilah g
Jambat di tempat yang lebih tinggi dengan Kecepatan angin yang sama?
A. Seiring bertambahnya Ketinggian maka udara menjadi kurang padat
¥ Seiring bertamt ketinggian sul lebih rendah
C. Seiring bertambahnya ketinggian Gravitasinya menjadi lebih kecil
D. Seiring bertambahnya Kketinggian Hujan lebih sering terjadi

fik penggunaan energi angin untuk

7. Jelaskan satu kelebihan dan 1 gan yang spesil
akan bahan bakar fosil seperti batu

} ;nenghasilkan listrik dibandingkan dengan menggun:

bara atau minyak bumi! . ‘
Jawab: Karpd  GNAT angi  dengal bilah Yans "ftm.' olon ana’0

vrsa s angit nert letril menjah oROSINRSEE

[

. Sebuah kota memiliki bus A yang ditenagai oleh mesin bensin. Bus-bus ini berpengaruh
terhadap pencemaran lingkungan. Kota lainnya memiliki bus B, yang ditenagai oleh
mesin listrik. Tegangan yang diperlukan untuk mesin listrik seperti itu disediakan
melalui jalur overhead (seperti kereta listrik). Listrik dipasok oleh pembangkit listrik

menggunakan bahan bakar fosil.
Masyarakat yang mendukung penggunaan bus B mengatakan bahwa bus-bus tersebut

tidak berpengaruh pada pencemaran lingkungan.
Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan!

Jawab: Fartna  Qus b perperdamab Aaladap (inglungar Larna
Bus & wilily dknagar oleh mesin gtk vany
weng el yarwn listrile tgasou ol rmwym lisfri b
ML GaUNALKAN ethan PAUAT Fosil-

\

F
|
"
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p can oleh pembangki Jistrik dan menyimpan
3 mhumhauwhum.mmgimldxseb-npemmpan dan penyimpanan
Berdasarkan data di atas penggunaan bahan bakar bio tidak memiliki efek samping yans.
~ sama dengan penggunaan bahan bakar fosil- Manakah dari pernyataan di bawah ini yang

paling tepat menjelaskan alasannya?
A. Bahan bakar bio tidak melepaskan CO2 saat dibakar
B. tanaman yang digunakan untuk biofuel menyerap €O; d
tumbuh
saat dibakar, biofuel mengambil COz dari atmosfer
kit listrik bio memiliki sifat kimia yang berbeda

. €O, yang dikeluarkan oleh pembang
dengan yang dikeluarkan oleh pembangkitﬁ listrik yang menggunakan bahan bakar
x

fosil

sebagian dari CO2 yang

ari atmosfer saat mereka

erasal dari energi yang tidak dapat diperbaharui seperti bahan
g dapat diperbaharui seperti biofuel. Penggunaan biofuel
lebih menguntungkan lingkungan, namun bahan bakar fosil juga masih banyak
digunakan. Berikut ini tabel perbandingan energi yang dihasilkan dan karbon dioksida
yang dikeluarkan saat petroleum dan etanol dibakar. Petroleum merupakan bahan bakar

fosil, sedangkan etanol merupakan biofuel.

10. Sumber energi dapat b
bakar fosil juga dari energi yan

Karbon dioksida yang dikeluarkan

Energi yang dihasilkan

Sumber bahan
bakar S (g - (mg/kl)
43,6 . 76 0 ke

27,3

Berdasarkan data tersebut:
a. Mengapa orang-orang lebih memilih menggunakan bahan bakar petroleum
sebagai sumber energi dibandingkan etanol jika biaya yang dikeluarkan sama?

jawab: Ygkpo \wA Mo pa e Vanan  volkar  GoSi | Juya
Aun o0l g1 B dupak t\lgtﬂoo\hmm 9e{7(r’d hiofuer.
biguel Juga WmnouMrguar lingunadp

nJ '

119




120



Lampiran 2 Hasil wawancara

a. Siswa perempuan dengan nilai tertinggi

nomor dua, apa yang

PERTANYAAN JAWABAN

11. Berdasarkan soal | Tidak, turbin bergerak dan
nomor satu apakah | menghasilkan energi listrik
kamu yakin dengan | sehingga energi gerak
jawabanmu? Apa | menjadi energi listrik
alasannya?

12. Berdasarkan soal | Pembangkit listrik air yang

ditenagai oleh air, seperti

berubah? Apakah jika
di diamkan 10 menit
air mineral bisa lebih

dimaksud dengan | pada gambar dimana air
pembangkit listrik | menggerakan turbin lalu
tenaga fosil dan | jadi listrik. Sedangkan
pembangkit listrik | pembangkit listrik tenaga
tenaga air? Manakah | fosil yang ditenagai oleh
yang lebih  ramah | contohnya batu bara,
lingkungan? Apa | minyak bumi dan lainnya.
alasannya?

13. Berdasarkan soal | Karena secangkir kopi
nomor tiga, apakah | panas dan suhu air mineral
suhu suatu minuman | dingin akan menyesuaikan
dapat berubah jika | ruangan, kopi penurunan
disimpan dalam suatu | air mineral kenaikan.
ruangan? perubahan
apa yang terjadi? Air
apa saja yang
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panas dari suhu
ruangan?

14. Berdasarkan soal | lya, keduanya benar,
nomor empat, apakah | karena suhu rata-rata dan
kedua grafik saling | emisi
berhubungan? Lalu

pendapat siapa yang
kamu anggap benar?
Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat
jani dianggap benar
berdasarkan grafik?

15.

Apakah kamu yakin
pendapat Jani benar?
Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

Benar, karena peningkatan
emisi, tidak

16.

Berdasarkan soal
nomor enam, apakah

tekanan udara di laut

dan di pegunungan
berbeda? Lalu apa
alasan kamu

menjawab demikian?

Beda, karena seiring
bertambahnya ketinggian
suhunya lebih rendah,
tidak
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17. Berdasarkan soal | Contohnya pembangkit
nomor tujuh, | listrik tenaga angin,
pembangkit  seperti | kelebihannya dapat
apa yang ramah | menghasilkan
lingkungan? Apa | kekurangannya tidak
kelebihannya dan | menghasilkan angin.
kekurangannya?

18. Berdasarkan soal | Bus dengan bahan bakar

nomor delapan, bus
manakah yang lebih
lingkungan?
Dari manakah sumber

ramah

listrik yang
digunakan?  Apakah
ada yang ramah
lingkungan?

listrik, energi fosil, tidak.

19. Mengapa penggunaan | Karena, yang dikeluarkan
pembangkit listrik | oleh pembangkit listrik
tenaga bio, tidak | memiliki unsur kimia
memberikan efek pada | berbeda.
kenaikan CO: seperti
pembangkit listrik
tenaga fosil?

20. Bahan bakar mana | Ethanol, karena energi
yang kamu anggap | yang dihasilkan petroleum
lebih ramah | lebih  besar  daripada
lingkungan?  Kenapa | ethanol.
masyarakat lebih
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memilih petroleum
daripada ethanol
padahal harganya
sama?

b. siswa laki-laki dengan nilai tertinggi

PERTANYAAN JAWABAN
11. Berdasarkan soal nomor | Yakin, Kkarena pada
satu apakah kamu yakin | gambar tersebut
dengan jawabanmu? | terdapat turbin yang
Apa alasannya? menghasilkan  energi

gerak yang berubah
menjadi listrik

12.

Berdasarkan soal nomor
dua, apa yang dimaksud
pembangkit
listrik tenaga fosil dan
pembangkit listrik
tenaga air? Manakah
yang lebih ramah
lingkungan? Apa
alasannya?

dengan

listrik

yang
air,

Pembangkit

tenaga air
bersumber
yang
untuk jadi energi listrik

dari
dimanfaatkan

pada generator.
Pembangkit listrik
tenaga fosil
menggunakan  bahan
bakar.

13.

Berdasarkan soal nomor
tiga, apakah suhu suatu
minuman dapat berubah
disimpan

jika dalam

Karena peter memiliki
secangkir kopi panas
dengan suhu 90 dengan
air dingin suhunya 5,
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suatu ruangan?
perubahan apa yang
terjadi? Air apa saja

yang berubah? Apakah
jika di diamkan 10
menit air mineral bisa
lebih panas dari suhu
ruangan?

dan suhu ruangan 20,
otomatis kopi panas
suhunya turun jadi 70
dan air dingin suhunya
jadi 10.

14.

Berdasarkan soal nomor
empat, apakah kedua
grafik saling
berhubungan? Lalu
pendapat siapa yang
kamu anggap benar?

Atau keduanya benar?
Mengapa pendapat jani
dianggap benar
berdasarkan grafik?

Iya, pendapat Andre,
pada tahun 1970 dan
1990.

15.

Apakah kamu
pendapat Jani
Lalu faktor apa yang
dimaksud oleh Jani?

yakin
benar?

bilah  kincir
lebih
lambat di tempat yang
lebih tinggi dengan
kecepatan yang sama,
seiring bertambahnya
ketinggian gravitasinya
lebih kecil, yakin.

Karena
angin berputar

16.

Berdasarkan soal nomor
enam, apakah tekanan

Berbeda, Karena

semakin tinggi maka
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udara di laut dan di | makin rendah
pegunungan berbeda? | oksigennya,
Lalu apa alasan kamu
menjawab demikian?
17. Berdasarkan soal nomor | Kelebihannya

tujuh, pembangkit
seperti apa yang ramah
lingkungan? Apa
kelebihannya dan
kekurangannya?

memudahkan aktivitas
sehari-hari dan tidak
mencemari udara bagi
masyarakat.

18. Berdasarkan soal nomor | Bus B, karena tidak
delapan, bus manakah | mencemari lingkungan
yang  lebih ramah | sekitar, tidak
lingkungan? Dari | mencemari alam.
manakah sumber listrik
yang digunakan?

Apakah ada yang ramah
lingkungan?

19. Mengapa penggunaan | Yakin, karena bahan
pembangkit listrik | bakar bio tidak
tenaga bio, tidak | memiliki efek samping

memberikan efek pada
kenaikan CO: seperti
pembangkit listrik
tenaga fosil?

dengan bahan bakar
fosil, karena memiliki
sifat yang
berbeda

kimia
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20. Bahan bakar mana yang

kamu anggap lebih
ramah lingkungan?
Kenapa masyarakat

lebih memilih petroleum
daripada ethanol
padahal harganya sama?

Petroleum, karena lebih
produktif dan mudah

ditemukan serta
harganya lebih
terjangkau.
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Lampiran 5 Soal Literasi Sains berdasarkan PISA

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Gambar 1. Pembangkit listrik Tenaga Air untuk seal nomor 1 dan 2

1. Beberapa konversi energi terjadi di dalam
pembangkit listrik sepertl pada gambar di
Samping. Konversl apa yang terjadi pada turbin
dan generator?

2. Banyak pembangkit listrik menggunakan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu
bara, sebagal sumber energinya. Gambar 1 merupakan pembangkit listrik baru yang
menggunakan tenaga air.

Mengapa pembangkit listrik baru Ini dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan
pembangkit listrik yang menggunakan bahan bakar fosi|?

Jawab:

3. Peter memiliki secangkir kopi panas dengan suhu 90°C, dan secangkir alr mineral dingin
dengan suhu 5°C. Cangkir tersebut memiliki jenis, ukuran dan volume yang sama. Peter
meninggalkan cangkir di ruangan yang suhunya 20°C. Berapa kemungkinan suhu kopl dan
air mineral setelah 10 menit?

A.70°Cdan 10°C
B. 90°C dan 5°C
(.70°C dan 25°C
D.20°C dan 20°C



Pra—

Untuk me akan soal nomor 4 dan 5 bacalah teks berikut!

4.

srcady B 01

EFEE RUMAH KACA: FAKTA ATAU FIKSI?

Makhluk hidup membutuhkan energl untuk bertahan hidup. Sumber energl utama di
bumi berasal dari Matahari yang memancarkan panas melewati atmosfer. Atmosfer
bertindak seperti selimut yang menjaga kestabilan suhu di buml Atmosfer bumi memiliki
efek rumah kaca Hal inl merupakan fakta bahwa suhu rata-rata atmosfer bumi telah

meningkat. Peningkatan emisi karbon dioksida sering dinyatakan sebagal sumber utama
kenalkan suhu di ahad ke-20.

Seorang siswa bernama Andre menjadi tertarik pada kemunghkinan hubungan antara
suhu rata-rata atmosfer bumi dan emisi C0; di bumd. Andre menemukan dua grafik di
perpustakaan dan menyimpulkan dari kedua grafik tersebut bahwa dapat dipastikan

bahwa kenaikan suhu rata-rata di atmosfer bumi disebablkan oleh peninghatan emisi

COy.

Gambar A Gambar B
Suhu Rata-rata Bumi Emisi COz

Siswa lain, Jani tidak setuju dengan kesimpulan Andre. Dia membandingkan dua grafik
dan mengatakan bahwa beberapa bagian grafik tidak mendukung kesimpulannya.

a. Baglan apakah dari grafik tersebut yang mendukung kesimpulan Andre?

Jawak:

b.  Tunjukan contoh bagian grafik yang tidak mendukung kesimpulan Andre. Jelaskan
Jawahanmu!

Jawaly:
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5 Andre tetap hersikokoh pada kisimpulinnya halwa Henalan sebo rata-ratE aomdos e

lvurd disehabdoan odeh ke nailon smisi CD;, tetapd [ani garggap kesimpal terlala
dini. Dia berketa “Sebedom menerima kesimpulan kit barus yakin bahwa tendapat
ke oo lan yang wampengaruhl efek rumsh ke secara konstan™ Sehuthan salah
sabn fakior yang disnaksud jamns!

Janmaa b

Lintubi mepgeriakan soal o b das 7 bacalah vels berikut!

Garnbar 2. Pembangkit listrik naga angin

Baryak arang pencsya bahwa angin dapat menggamikan minyak dan batu bars sebagal
s hir e rgl. Gambar di atas sdalah kinclr segin desgan lah yarg diputar oleh angin
Ravtasi ini manyebabkan stk dihasillan oleh gessrator yang diputar oleh Kincir agin.

Semakin tinggi ketingglan swabs tempat dan permukean air laut semakin lambat kincir
angin berputar desgan ke copatan angin yarg sama Mengapa hilah kKincir angin berputar
lihih lamban di seeapat yang kebih tinggi dengan kioepatan angin yang sma?

A Seiring bemambahnya ketinggian maka udam menjadi kamng padat
B Seiring bemambahnya ketingalan sabiarya khih rendah

C  Seiring hemambahnys ketinggian Gravitasings menjadi kebih kecil
D. Seiring hemambahnys ketinggian Hojan lebih sering terjadi

- [elaskan satu kelebihan dan kelurangan yang spesifik penggunaan energl angin unbsk
meiighasilican liserik dibandisghen dengan mengpanakan hzhan halar fesil sepert bavs
Iara atau edryak bumi

Janaa ke

Silbazh kota memilkd bus A yang ditenagal oleh misin bensin. Bus-bus ini berpengaruh
terhadap pencemaran linglungan. Kota leinmyn memiliki bes B, yang ditenagai akeh
mesin listrik. Tégasrgan yarg diperbelmn enmul mesin listrik seperti (o disediskan
mtlalal jalur averfiead [sepert kereta liserik] Lisrik dipasel oleh pembanghin kil
gl behamn bakar fosil.

Masyarakat yang mendukung perggunaan b B mesgatakan bahwa bus-bes tersehut
thdak berpengaruh pada pencemaran

Apakah permyataan ersebot binar? |elasian!

Jaw b
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sehagian dari €O, yang dig
hawah tanah atau di lautan

Berdasarian data di atas penggunaan tahan dakar bio tidak memilild efek samping yang
sama dengan pesggunaan hahan hakar fosil. Manadah dari pernyataas di bawah iné yang
paling tepat mesgelaskan aasannya?
A, Bahan bakar bio tidak melepasian €O, saat dibakar

B tapaman yang digunakan antuk biofuel

tumbuh

oleh p

dart pembangkit listrik

Ly

9 Hamyak  pembanghat  listrik
membakar batan hadar karbon dan
meoghasiian CO: yang berdampak negatlf
pada Gdim global. Para insleyur telah
e mengganskan  berbagal  cara  untuk
mengurangl jumiah CO; yang dilepaskan ke
atmoster.

Salah sars strateginya yaite mengguoakae
tahan bakar bio daripada bahan bakar fosil.
Sementara bahan badar fosil berasad dari
organtime purba yang telah lama maai,
tahan hakar bio berasal dard tumbuhan
strategl  lain  melibatian  penangiapan
banghit listrik dan menyimpanaya jauh di

A
) ind

ebat g dan penyimpanan karbon

p CO; dari fer saat b

C  saat dihakag, biofuel mengambd CO; darl atmosfer

D. 00, yang dikeduarian obeh pessbangkit listrik béo memiliki sifat kimia yang berbeda
dengan yang dikeluarkan oleh pessbanghsr lstrik yang mesggunalan bahan bakar
fosdl

10 Sumber energl dapat berasal dart energl yang tidak dapat diperbaharui seperti bahan

Mxh‘llwmmpmmmmmwthwm

Sehih menguntung| , namun bahan bakar fosil juga masih bamyak
digunakan. Berdut inl tabel perdandingan energl yang dihasillan dan karbon dioksida
yarg dikeluarkan saat petroleum dan etanol dibakar. Petroleum merupakan bahan bakar
fosil, sedangkan etancd merupaian Nofuw.
Sumber Bahan Energi yang dihasilkan Karbon diokiida yang dheluarkan
! fhig) fong/ud)
Petroleum 436 78
Etanal 273 59

Berdasarkan data tersehut:
a. mom«mmmlmmmmmm

At ek

Dacda

Jawab:

enecgi din

s

etanol jika biaya yang dikeluarkan sama?
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian Instrumen test

Beberapa konversi energl terjadi di dalam
pembangkit listrik. Konversi apa yang terjadi
pada turbin dan generator?

Banyak pembangkit listrik menggunakan
bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan
batu bara, sebagal sumber energinya
Pembangkit listrik di atas merupakan
pembangkit listrik baru yang menggunakan
tenaga air.

Mengapa pembangkit listrik baru ini dinilai
lebih ramah lingkungan dibandingkan
pembangkit listrik yang menggunakan bahan
bakar fosil?

JAWABAN

Pada gambar tersebut ada 4
konversl energl yaltu energl
gravitasl, energl potensial,
energl kinetik dan energl
listrik. Energi yang terbentuk
pada kincir air dan dinamo
adalah energi kinetik yang
dikonversi menjadi energl
listrik.

Salah Menjawab
miskonsepsi

atau

Tidak Menjawab

Pembangkit Listrik tenaga air
lebih ramah lingkungan dari
pada pembangkit listrik dengan
energl fosll karena sumber
energinya yang berasal dari air
tidak akan pernah habis dan
emisi karbon yang dikeluarkan
tidak  setinggi pembangkit
listrik tenaga fosil.

Salah Menjawab atau

miskonsepsi

Tidak Menjawab
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Pater momiliki wcangkic kopi ganas dengan
avd 0T, dan secaeghin i minetal Gngin
dengan swhu 5°C Canghki tersebet samiik
g, ubaan dan volewe yaey ama Peber
e ing gal ke canghir di ruangan yang sulbuya
L. Ewrapa kemunghinas suhu kopd das o

A, T0AC dan 10°C

Berdasarian Fakia
Db wuhi kopd adalah
S0°C dan ditinggalicin
sitlama 10 mienit dslam
ruangan disgan sihi

minaral setedah 10 mann? 20°C  maka  tdak
mungkin  sehu  bopl

A TOC dan 10°C wetap 90°C atau hahicn
suhurya berlbamng

B. 30T dam 5°C

C. 70°C dam 25C drastis men)ed 2070,

L. 2070 dan 20°C Sedangkan air mineral
dingin dengan subu 5°C
diringgalican selama 10
maenit dalam  rusngn
dengan suba 20°C tidak
mungkin mesmiliki sihi
yang  kebih tirggi
daripada suhu na

Jarva b salahyTida k mistgaraat
Dotul mengeriakan sogl pomer 4.5 5
hadalah teks beriben,

EFEK RUMAH KACA: FARTA ATAL FIKSIT
Makhluk hidup sembutuhkan emergi usuk
beraban hidup. Sember energi wiama di
bumi  berasal  dard Mataharl  yang
memancarkan panas  mekewab | aimosfern
Serbagian kecil diserap oleh permukaan bumi,
sehagian Linnya dipanfulkan. Mmosfer
bhemindak seperti selimat yang menjaga
kestabilan suhu di bemi Stmosfer bemi
miemmilikd efok yang sama dengan ook rumah
kaca. Hal ini merupakan fakia hahwa sehu
mterata amosfer bumi telsh meninghat
Peninghatan emisi karbon dioksida sering
dinyatakan sehagai bar utama kenai
suhu di abad ke 20

Seorang sivwa bermama Andre menjadi
tertarik pada kesvanghinan hobungan antam
subu rata-rata amosher bumi dan emisi 00y
di baml Andre missmukan daa gralik i
perpas takaan dan miesyimpalicn dar kedua
grafik tersebut bahwa dapar dipasticn
halrea keraikan suhu rata-rata di simosfer

a  Tahun [19930-1940) dan
[1980-1990) pada Tabel A dan
Tabezl B menunjukkan kenai kam,
hal i berami kesaikan suhu

bumi

dipengarukbi aleh

Rinaikan emisi OD:
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bumi bk oleh X emisi

Gamibar B

Sswa  lain, Jenl, tdak sergpu d

Tidak mengawad

b. Tahun (1B70-1890) dan
(1940-1970) pada Tabed A dan
B, menunjukian kenaikan suhu
Gdak sama dengan kenadicin
€0, yang berarti ada faktor lain
yang mempengarubl kenadian
suhu di bumi.

kesimgudan Andre. Dia membandinghan dua
grafik dan mengatakan dahwa deberapa
bagian  geafik  tdak  mendukung
kesimpala

noya
2 Bagane apakah dari grafik tersebut
yang mendukung kesimpulan Andre?
bh. Tenjukan contoh bagian grafik yang
tidak mendulung kestmpalan Asdre.
Jelashan awabanmu!

Tidak menjawad

Andre tetap bersikukuh pada k pulannya
hadwa denadkan suhu rata.mara atmosfer
bumi disebahkan oleh kenaikan emisi €O,
wiapl  Jani mengangzap  kesimpulannya
teriada dioi. Dia berkata: "Sebelum menerima
besimpelun kita harus yakin hadwa ada
Lcor-fakior lain yang mempeogaruhi efek
rumah kaca konstan® Sebutkan salah satu
fadctor yang dimaksnsd fani!

Kenadan suhu tidak hanya
disebablan karena
menirgkamya emisi karbon

dioksida tetapi paga
disebabkan oleh falaor lain

sopertt

1. radiasi sinar matahan
yang menycbaban
mencairnya es di kutub.

2. Pemebangan lar dan
pembakaran hwtan yang

habdan CO: lebih

tinggi daripada O,

3. Pesggunaan bahan bakar
fosil secara berlebihan.
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4. Pemcemaran lawt, lasan
dapat  menyerap O
dalam  jumlah  Banyak,
sihdangkan  Lut  yvang
TErcemnar akan terhamhat
PETEraPaniya

Ak s atau Esaban salah

Tilak ma nawas

Banyak emng percaya bahwa angin dapat
mirggantikan ninyak dan bara bara sebagal
sumber energl yang menghasilkan lisorik
Gambar & atas adalah Kincir angin dengan
hilah wang dipetar oleh angin. Rotasl ini
menpebabban  liswrik  dilasilkan oleh
gpenerater yang dibangkitkan okh Kincir
argin.

Semakin tnggl ketirggian suam tempat dari
permvakaan air laut semakin Limbat kincir
argin birpotar dengan kecs patan angin yang
sama. Mengapa bilah kincir angin benpatar
lehih lambar di temgpar yang lebih tiggi
dergan keorpatan angin yang sama?

a dara  karang  padat  Karena
bt i s mtnUng kat
h. Sobwrya lehih  rendah  desgan

hismamibahnya keringgian

€. Grawitasi menjadi lebih kecil desgan
herambahnya ketinggian

d. Hujan kbih sering terjadi seiring
btz hnya ketingrlan

Barena wdara menjadi kurang
padat ketika ketinggian saatu
Cempsat miEninghat.

Meninghabmya bt i
suaml empat  menyehablan

berkarangnya mokkul wdira

SECATE eksponirsial.
Barenamya, telanan amosfer
MaELrun sairing
maninghaonya bt i

dengan laju yang memonan
pula.

Lawaban £alah ok s jaeab

R

lelaskan satu kelebihan dan kekurangan yang
spesifik penggusaan eningl angin  entuk
mirghasilkan karik dibandinglan desgan
merggunalian haban bakar fosil sepeni hatu
hara ataw minyak bemi!

Helehihan :

-Angin mengpaksn  sumber
energi terhanekan sehingga

tidak akam hahis
Tedak menghasllan emis,
selurgga i ]

mirghasilkan  hujan  asam
onagpran gac rumah kaca

+ Ramah lingkungam

. Tempat yang dietuhkan
relatif kecil jika dibar
dingan  pembangkit  liscrik

s lainnya.
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Eanyak pembanglit lisarik b b bahan
halar karbon dan menghasillan C0; yang
herdampak niegatif pada Gdis ghotal Parm
insinyur telah mengunakan berbagal cam
untek  mengurangi  jumlih  O0:  yang
dilipaskan ki amusker

Salah satu srateginga yaitu eeengganalan
hahan bakar bis daripada bahan hadar fosil.
Sementara bahan hadar fosil berssal dari
organisme purtsa yang telah lamamati, bahan
hadmr bis berasal dari umbushan. sarategl
lain melihatkan penarghapan schagian dari
COZ yarg dipancarkan oleh pembangide
listrik dan menyimpannya jesh di baemh
mnah st di lautan. sorategl inl disebur

perangkapan dan penyimpanan karbon

Berdasarkan data di atas Pengganaan bahan
hiadoir o tidak memidd efek samping yang
sama dengan pengaunaan bahan halkar fosil.
Mamabah dari perayataan di hawsh ini yang
palu:q,mpm i Lacskan alasaneyal
Baham bakar hio tidak melepashan
00 saat dibakar
B yang oigana umtuk
bifuid menyersp O0: darl atmissfer
st maril Tumbah
C  saat dihakar, bisdor] mengamibil O
dari atmaosker
Lo Oy vang  dikeluarkan  eleh
pembanghit karik bio semiliki sifa
Kimia yarg berbeda dengan yang
dikeluarkan oleh pembangkit lisirik
Veang mn gaunakan baham hakar fesil

Barena  mumbahan yang
digunalan unbek haban halar
Bigfawl  menyerap  karbon
dicksida dari smosfer wmuk
proes permumbuhannya.

bain £alahodak b

Samnbei ¢ rgi dapat berasal dari energi yang
tidak dapar diperbaharsl seperd bahan
hadmr fosil juga darl energl yang dapet
diperbaharul seperti bisfssl Penggunaan
letity T glan lisghung
namvan hahan hakr fesil juga masih banyak
diganakan. Berikut ini tabel perhandisgan
enrgi dan karbon dicksida yang dilepasian
saal petrokum dan etanol dibakar Peroleum
mirapakan bahan baksr fosil, sedanghan
etanend maerupadan bioflad.

i Karena pELERanEn
b bakar petroleum
litsih manghasillan
barrak energl.

Miskonsepsi flawaban
sailadh
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Lampiran 6 Draft Panduan Wawancara

DRAFT PANDUAN WAWANCARA

1. Berdasarkan jawaban pada soal nomor satu:
a. Mengapa jawaban Anda seperti itu?
b. Apa Anda yakin dengan jawaban tersebut ¥
2. Berdasarkan jawaban pada soal nomor dua:
a. Apakah yang Anda ketahui tentang pembangkit listrik tenaga fosil dan pembangkit listrik
baru?
b, Apakah Anda yakin bahwa pembangkit listrik baru lebih baik daripada pembangkit listrik
dengan tenaga fosil?
€ Apa alasan pembangkit listrik baru lebih baik?
3. Berdasarkan jawaban pada soal nomor tiga:
a.  Apakah suhu minuman tersebut dapat berubah?
b.  Apakah suhu minuman dapat meningkat atau menurun?
. Apakah alasan Anda dengan jawaban tersebut?
4. Berdasarkan jawaban pada soal nomor empat:
a. Apakah kedua grafik saling berhubungan satu sama lain?
b. Pendapat siapakah yang kamu anggap benar?
. Kenapa bagian pada tabel tersebut menunjukkan pendapat Jani atau Andre benar?
5. Berdasarkan jawaban pada soal nomor lima:
a. Apakah Anda yakin bahwa pendapat Jani benar?

b.  Apakah faktor tersebut benar berpengaruh?
6. Berdasarkan jawaban pada soal nomor enam:

a.  Apayang dimaksud dengan ketinggian suatu tempat dari permukaan air laut?
b. Apakah udara di laut dan di pegunungan berbeda?

. Apa alasan Anda menjawab demikian?
7. Berdasarkan jawaban pada soal nomor tujuh:
a.  Pembangkit listrik seperti apa yang ramah lingkungan?
b.  Apakah Anda yakin dengan jawaban tersebut?
8. Berdasarkan jawaban pada soal nomor delapan:
a.  Bus manakah yang lebih ramah lingkungan?

b.  Apakah Anda yakin dengan jawaban tersebut?
9. Berdasarkan jawaban pada soal nomor sembilan:

a.  Mengapa penggunaan pembangkit listrik tenaga bio tidak memberikan efek pada kenaikan
COz seperti pembangkit listrik tenaga fosil?
b. Apa alasan dari jawaban tersebut?
10. Berdasarkan jawaban pada seal nomor 10:
a. Bahan bakar mana vang lebih ramah lingkungan?
b Mengapa orang-orang lebih memilih menggunakan petroleum daripada etanol?
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian
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